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RINGKASAN

DIANL RURY, Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga
Petani Ternak dan Pemenuhan Kebutihan Hi jauan Makaqan
Ternak dengan Program Perhutanan Sosial di RPH Klompok
BKPH Pucung KPE Cepu-Jdawa Tengah (Di bawah bimbingan
ir Soedaryanto dan Dr Ir Junus Kartasubrata),

Benturan kepentingan'antara Pihak pengelola hutan
dengan masyarskat sekiter hutan menyebabkan gangguan ter-
hadap kelestarizn hutan,

Hal tersebut disebabkan terutama kareng sempitnys
lapangan pekerjaan dan latar belakang pencuduk gekitgr
hutan Yang rendah tingkat vendidikan dan ketrampilannya,
miskin dan menggantungkan kehidupannya kepada hutan, Di-
lain pihak Pekeriasn yang diberikan oleh Perum Perhutszni
bersifat tempore: dan tidak dapat mencukupi, baik dalam
Jumlah maupun tambshan Penghasilan bagi mereka,

Salah satu usaha urtiuk mengsatasi mesalah tersebyt
adalah pendekstan kesejahteraan terhadap Masyarakat seki-
tar hutan.yang gfalesh satunya dikenal dengan Program Perwl

hutangn Sosial,

butuhan hi jauan makanan ternak melalui penanaman Setaria

lampungensis dengan perhitungan daya dukung di loka 1P




Penelitian pendapatan rumeh tangsa petani-ternak di-
lakukan di Dukuh Turi, yang dipilih secara purposive dari
dua dukuh yang warganya rengikuti program PS. Satuan con~
tohnya adalah rumah tangga petani ternsk pesertz dan bu-
kan peserta PS yang dipilih berdasarkan klasifikasi peni-
likarn lahan menurut Birc Pusat Statistik (BPS), sedang-
kan uniuk mengetahui days dukung dilakukan pengukuran pro-

duktivitas hijauan wmakanan ternak (Setaria lamoungensis)

di sepanjang jalur penanhaman rumput tersebut dalam petak
5 120 yang meruvskan lokasi PS. Satuan contoh produkti-
vitas adalah plot jalur sepanjang 1 m dengan intensitas
sampling O.4%. Pengambilan contoh dilakukan dengzn metoda
Systematic Sampling With Random Start,

Pengumpulan dats dilakukan dengan observasi dan wa-
wancare serta psncatatan, Analisa data untuk.mengetahui
beda rata-rata vendavpatan rumah tangga peserta dan bukan
peserta pada tiap golongan pemilikan lahan dilakukan de-
ngan uji t, sedangkan daya dukung rumput setaria dihitung
melalui perbandingan antara produksi rumput per satuan
waktu dengan kebutuhan makanan ternak per ekor per satuan
waktu,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besar sumbangan
pendapatan dari PS, berturut-turut dari Golongan Pemilike
an Lahan (GPL) terbesar adalah 7.82%, 14.46%, 14,53% dan
15.76%.

Berdasarkan uji beda rata-rata (uji t), rata-rata pen-

dapatan peserta dan bukan peserta pada tiap GFL, tidak berw




beda., Hal ini disebabkan kearena pendapatan kedua kelom-
pok tersebut, dari luar proyek PS, kecuali GPL I, sudah
timpang, sehingga tambahan dari sektor PS sebesar 7.82%
sampal 15.76% (rata-rata 13,14%), hanya mampu menyeimbang-
k;n perbedaan tersebut,

Bagi GPL II perbedaan pendapatan dari luar PS teruta-
ra disebabkan oleh sekior non usaha tani, sedangkan bagi
GPL. 111 dan IV, disebabkan oleh sektor non usaha tani dan
usaha tani.

Dari penelazban lebih lanjut, dengan membandingkan.
pendapatan dari luar usaha tani natara kedua kelompok (pe-
serta dan bukan peserta) diketahui bzhwa bagi GPL rendah
(III dan IV), dengan mengikuti PS, pendapatan dari luar
usaha tani peserta lebih besér dari bukan peserts, sedang-
kan bagi GPFL tinggi (I dan II), denzan keikutéertaannya
dalam proyek PS5, pendapatan peserts dari luar usazha tani,
lebih kecil dibzndingkan dengan bukan peserta,

Walaupun prograr PS menyumbang rata-rata 13.14% ter-
hadap pendapatan totzl rumah tangga peserta, tetapl produke
sl dari lahan PS, dalam hzl ini jegung jenis Arjuna, sangat
kecil, jika dibandingkan dengan vproduksi normal jagung yang
sama. Produksi jazgung tersebut (dari lahan PS5}, sebesar
1,97 ton/ha, sedangkan menurut Suprapto (1989), produksi
jagung jenis yang sama dapat wmencapai 5 sampai 6 ton/ha.

Berdasarkan kebutuban pangan minimum menurut Sajogyo
(1977), maka 52,94% peserta PS berada di atas garis kemis-

kinan dan 47.06% sisanya masih berada di bawah garis ke-



wiskingn dengan 23.53% diantaranya berada pada lapisan am-
bang kecukupan pangan,

Dzri hasil pengukuran, besar produktivitas Setaria lam-

vungensis adalah 12.0841 ton/tahun/0.765 ha atau setara de-
ngan 15.7962 tom/ha/tahun bahan segar., Produktivitas ter-
but hanya 15.8% dari produksi potensialnya (Anonim, 1981).
Berdasarkan pengamatan dan analisa faktor yang raling ber-
pengaruh atas rendahnya produktivitas rumput ini adalah aki-
bat ketidaktahuan cara dan waktu pemanenan,

— Jumlah tersebut di atas, dapait mendukung 0.98 ekor sa-
pi atau 1 ekor kerbau atau 11 ekor kambing, Dibandingkan
dengen pemilikan ternak peserta PS (kerbau, sapi, kambing)
Jumlak tersebut sangat tidak mencukupi,

Dengan berpedoman pada sumbangan PS terhadap total pen-
dapatan rumah tangga den perbedaan pendapatan dari luar usa-
ha teni, maka disimpulkan bahwa program FS leﬁih berguna ba-
gi GPL rendah (III dan IV), dan karenanya disarankan agar
peserta PS dipilih dari mereka yang GPLnya rendzsh.

Produktivitas hijauan mskanan ternzk di lokasi PS da-

lam hal ini Setarie Jampunegensis, sangat kecil, tetapi ma-

sih dazpat ditingkatkan dengan salah satunys sistem penga-

wasan yang efekitif yang melibatkan masyarakat Dukuh Turi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam memenuhi kebutuhannya, penduduk sekitar hutan
masih sanzet tergantung kepada hutan, Dari hutan, mereka
yang sebagian besar miskin, banyak anak dan tingkat pendi-
dikan serta ketrampilannya rendah, memperoleh sumber bahan
bakar, bahan bangunan, sumber pendapatan keluarga dan sum=-
ber pakan ternak. Kartasubrala (1957a) melaporkan bahwa
40 - 50% pendapatan penduduk sekitar hutan di daerah‘Cepun
Randublatung, Jawa Tengah beragal dari hutan produksi jati.

Luas hutan jati di Jawa, tempat mereka menggantungkan
kenidupannya,sebesar 1 053 712 ha. Denzan daur pehebangan
80 tahun, dari luas tersebut akan tersedia 12 500 ha lahan
pemanenan setiap tahun. Kegiatan ini akan menyerap tenaga
kerja yang terlibat dalam penebangan, penggergajian, peng-
angkutan, pembibitan, penanaman kembali dan pemelibarazan
“(Ambnimp, 1984).

Namun demikian, lapangan pekerjaan yang tersedia da-
lam kegiatan pengelolaan kehutanan tersebut, tidak mencu-
kupi ~baik delam jumlah maupun tambahan penghasilan yang
diperoleh- bagl sekitar 25 juta jiwa yang hidup tersebar
di sekitar hutan jati. Kegagalan reboisasi akibat pengen
gembalaan liar, gangguan keamanan hutan berupa pencurian

kayu dan hssil hutan lainnya, masih tetap berlangsung.



Keadaan ini menizbulkan benturan kepentingan dengan
pengelola hutan yang bertujuan untuk meningkatkan fungsi-
fungsi hutan, mengamankan produksinya dan menjaga kelesta-
riannya.

Untuk menjembatani kedus kepentingan tersebut, Perum
Perhutani terus berusahs mencari berbagai beniuk pendekat-
an yang mengarah pada peningkatan kesejahteraan masyarakst
sekitar hutan, deﬁga; zengitutsertakannye delam kegiatan
pengelolzan hutan,

Usaha terbaru yang sampei szat ini masih berupa pilot
proyek adalah penerapan konsep perhutanan sosial seperti
vang dituangkan dalam Surat Keputusan Direksl Perum Perhu-
tani Fo. 602/KPTS/DITZ/198B, Program yang merupzkan kerja-
sams antara Perum Ferhutani, Depsrtemen Kehutanan dan Ya-
vasan Ford dimulai sejak tzhun 1984.

Ciri-ciri penting dalam Program Perhutanzn Sosial
adalah: 1) partisipasi akitif darl masyarakal dalam penge-
lolzan hutan sebagai rezlisasi hubungan mitra sejajar da-
lam pembangunan hutan 2) metoda ‘*bottom-up' dalam penyu-
luhan, pembinzan seria paritisipasi aktif dari petani hu-
tan dalam proses rerencensan, opelaksanaan dan evaluasl
dan %) penggunaan lahan hutan secara optimum (Purwanto,
1989).

Dengan memperhatikan hasil penelitian pendahuluan be-
rupa observasi pengerzlan masalah, Program Perhutanan So-
sial kemudian diwujudkan dalam pilot-pilot proyek dengan

pendekatan kasus per kasus, tergantung dari kondisi fisik,



5

sosial ekonomi masyarakast dsn kondisi historis pengelolaan
hutan setempat.

Salah satu pilot proyek terletak di Petak 3 120, se-
bagai wilayah kerja RPE Klompok, BKPH Pucung, KPH Cepu
yang termasuk Desa Kutukan, Kecamatan Randublatung, Kabupa-
ten Blora,

Petak 3 120 dipilih kerena mengalami kerusakan akibat
ulah masyarakat sekitar hutan terutama dari segl penggem-
balaan liar (uraian preyek tentang Perhutaznan Sosial KPH
Cepu 1986).

Keadaan ini agaknya disebabkan oleh banyaknya ternak
yang dimiliki oleh petani di sekitar hutan, sedangkan la-
han pangonan yang dibutuhkan tidak ada. Satu;satunya pi=~
lihan bagi petani ternak di Desa Kutukan adalah menggemba-
lakan ternaknya ¢i kawasan hutan jatil.

Program Perhutanan Scsial yszng kemudian diterapkan di
RPH Klompok, didasarkan atas permasalshan tersebut. Kecu-
ali penanaman tanaman pzlawlja dan buah-bushan untuk me-
nambah penghasilan petani di lokasi tersebut juga ditanan

rumput setaria sebagai sumber pakan ternak.

Tujusn dan Kegunazn Penelitianp

Tujuan penelitian adalsh:

’ 1. Untuk mengetahui beszrnya sumbangan Perhutanan
Sosial dalam meningkzstkan pendapatan petani-ter-
nak.

2. Untuk mengetahul pemenuhan kebutuhan hijauan ma-



Kegunaan

1.

L

kanan ternak melalui pepasnaman Setaria lampungen ~

sis dengan perhitungen dayz dukung.di lokasi Pro-
yvek,

penelitian adalah:

Penelitian ini diharapksn capat memberikan gambar-
an dan informasi yang leblh lengkap tentang keada-
an perhutanan sosial d4i petak tersebut.

Informasi ini diharapkan dazpzt digunakan sebagai
bahan'masukkan dalam pengambilan keputusan bagi

penyelenggara Perhutanan Sosial selaznjutnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Social Forestry

Pengertian dan Ruang Lingkup

Istilah 'Social Forestry' untuk pertama kall diguna-
kan oleh Westoby dalsm Ninth Commonwealth Forestry Cong-
ress tahun 1968 4i Delhi India (Westoby, 1968 dalsm Kar-
tasubrata, 1988). Dengan mengemukakan bahwa:

nSocial Forestry is a Forestry which aims at produ-

cing flows of protection and recreation benefit for
the communityY.

Selenjutnya Tiwari (1983) dalam Kartasubrata (1987),
berpendapat bahwa Social Forestry pada dasarnya bertujuan
untuk memenuhi k:sbutuhzn d=ssr maznusia di pedesaan dari
hutan yaitu: fuel , fodder, food, timber, ?m;loyment, in-
come dan envircntment.

social Forestry, menurut Wiersum (1984), dapat men-

cakup keglatan-kegiatan sebagai berikut:

"Particirztory Forestry', relating to forest manage-
ment activities plsnned by professional forestry
services in which popular psrticipztion with the ma-
nagement of centrally controlled forest lands is en-
couraged.

“Yillage forestry", relating to the small-scale mana-
gement of forest and tree resources practiced by

non professionally trained people, either on private
or public forest lands.

“Communal or community forestry", beeing a form of
village forestry in which forest management praciti-
ces are carried out as a communal effort,

"Farmer's forestry", releting to a form of village
forestry in which the masnagement of tree resources
is the responsibility of private farmers,
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Menurut Noronha (1982) dalam Kartasubrata (1388) so-
cial forestry berbeda dzlam beberapa asﬁek dengan kehutan-
an yang bersifat komersial:

a. Social foresitry pada umumnysa mencakup pemanfaatan hasil
bhutan non keuangan.

b. Social forestry melibatkan langsung fihek peneripa man-
fzat yang Bersangkutan.

¢. Dalam pelaksanaan social forestry diperlukan perobzhen
sikap petugas kehutanan. Mereka bukannya lagl bertugas
men jaga hutan terhadar gangguan masyarakat, melainkan
harus bekerja sama dengan rakyat dalam budidaya pohoxn-
pohonan, baik secara perorangan msupun berkelompok.

Selanjutnya Noronha tidak membedakan antara pengerti-
an social forestry dengan community forestry.

Sebagai padanan istileh,social forestry d¢i Indonesia
digunakan berbagai istilsakh, aﬁtara.lain "Hutan Kemasyarz-
katan" (Hzerumen, 1985; Tarumengkeng, 1985; Ditjen RRI,
1986), "Perhutanan Sosial" {(lasendi, 1986; Bratamihardjza,
1987), "Eehutanan Sosial' (Kartasubrata, 1987; Wiradinata,
1687). Matz ajesran yang becrsangkutan di Fakultas Eehutan-

an IPB disebut "Kehutanan Masyarakst'" (Ksrtasubrata, 1%88z).

Program-Program Kehutanan Sosial di Indonesia

Pada Pertengahan tahun 1970-an oleh Perum Perhutani

diperkenalkan dan mulai dilaksanakan program "Prosperity-
Approach" (Kesejahteraan Lingkungan), yang programnya mes

nurut Atmosoedarjo (1977) dalam Kartasubrata (19852) men-
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cakup : intensifikasi tumpangsari, pembuailan magersaren
gaya baru untuk buruh kehutanan, penanaman rumput gajah

(Pennisetur purpureum), usaha mencukupi keperluan bahan

bakar dengan menanam jenis~jenis kayu bakar, memperkenal-
kan ternak lebah madu secara moderen, pembinzan serikultur
untuk menghasilkan sutera alam dan bahan pakaian sutera.

Kemudian "Ma-lu" yang merupakan kependekan dari Man-
tri {Xehutanan) dar Lurah, Dengan menekankan kepada pen-
tingnye kerja sama antara mantri kehutanan dan lurah da-
lam pelaksznaan "Prosperity Approach'". Program lanjutan
dari prosperity Approach seterusnya adalah PMDH (Pembangun-
an Masyarakat Desa Hutan). Prograr ini bertujuan untuk me-
numbukkan dan perluasan lapangan kerja, peningkatan dan pe-
meratzan pendapatan penduduk, mendorong pertumbuhan ekono-
ri desa, memelihara serta menumbuhkan keseimbangan tingkat
hidup antara wilayakh pedeéaan dan perkoiaan, meningkatkan
pengelolaan dan pemanfaatan sumberdays hutan serta menjaga
kelestariannya dan neningkatkan kemsmpuan masyarakat pede-
szan pada umumnya,

Selain itu juga diselenggarakan suastu bentuk social
forestry di sekitar hutan Cagar Alarm dan Taman Nasional o-
leh Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan pengawetan
Alam. Program ini dikenal dengan program daerah Penyangga
(Kartasubrata, 1988z)

Sedangkan Direktorat Jenderal Reboisasi dan Rehabili-

tasi Lahan dalam rangka rehabilitasi lahan dan perbaikan



pola tanam melalui diversifikasi komoditi diselenggarakan
suatu program hutzn kemasyérakatan. Dan sejek 1984 telah
dimulai program baru dengan nama program 'FPerhutanan So-

sial' yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Peng~
usahaan Hutan dan Perum Perhutani dengan bantuan Ford=-

Foundation.

Program Perhuianan Sogisal

Arti perhutanan dalam Perhutsnan Sosial acalab tata-
nan sistem (rangksian) kegiatan pembangunsn hutan, tanah,
alr dan masyarakatnya melalui tata nilai dan tata aturan
tertentu baik teknis, ekonomis, politis dan sebégainya me-
lalui fungsi-fungsi manajemen tertentu sepertl perencana-
an, pengorganisasian maupun pengawasannya. Perkataan so-
sial diartikan sebagai lawan dari komersial atau indus-

trizl. Di dalamnya terkandung mzkna 'low profit profile

;

oriented' jadl tidsak semsatez-mata menceri keuntungan, te-

)
A
W

i mesyareket melalui ke-

]
m

tapi lebih banyzk membina poten
sadaran pérsepsi, kewaspadaan dan keswadayszannya dalam
rangks mendukung kegiastan-kegiatan ekonomi pedesaan ber-
skals kecil, medium dan otonom (4nonim, 1987 delam Karta-
subrata, 1988).

Sedangkan ruanglingkup Perhutanan Sosial adalah men-
cakup serangkailan kegiaztan pengembangan dan pengurusan
hutan milik, yang dalam hal iﬁi dilakukan pemiliknya de-
ngan bimbingan profesi kehutanan/Departemen Kehutanan de-

ngan memperhatikan prinsip-prinsip pengusahsan hutan,yahg
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meliputi penanaman, pemeliharazn, pemungutan nasil, pengo~-
lzhan dan pemasaran hasil hutan (Anonim, 1987, dalam Kar-
tasubrata, 1988).

Dalam lampiran surat keputusan No: 602/KPTS/DIR/1988
yang dikeluarkan oleh Dirjen Pengusazhaan Hutan @ dirumus-
kan bahwa pengertian pérhutanan sosial adalah perhutaran
sosial terbatas 8i kawasan hutan, merupakan prograh pemba-
ngunan den pengamenan hutan dengen Cara mengikutsertakan
masyarskat dzlam pengelolaan hutan guna meningkatkan fung-
gi- fungsi hutan secara optimal dan meningkatkan kese jahte~
rean masyarakat sekaligus perbsikan lingkungan dan menjaga

kelestariannya.

Sedangkan tujuan dari Ferhutanan Sosial ini adaleant

1. Fembangunan hutan di lehsn kritis kawasan hutan berha-
sil.

2. Feran scria masyaraket secars aktif dalam rembangunan
hutan terselenggara.

%, Kesejahteraan masyarakat sekitar hutan meningksate

4., Kualitas lingkungan pendukung kebutuhan masyarakat ter-
bina,

5, Tekanan mssalah sosial ekonomi terhadap hutan tertang-
gulangi.

Purwanto (1989) menyebutkan bahwa Strategi pelaksana-
an program Perhutanan Sosial di Perum Perhutani adalzh de-
ngan pendekatan: Agroforestry dar pembinaan Kelompok Tani
Hutan. Dimana Agroforestry adalah cara manajemen hutan
yang menerapkan pols penanaman campuran antara Jenis-jenis

tanaran hutan dan pertanian,
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Aeroforestry

Pengeriian

Achlil (1981) dalam Sztjapradje (1981) mengatazksn bah~
wa agroforestry dapat diartikan sebagai suatu bentuk usaha
tani dalam rangka pengelolsan hutan serbaguna yang menyera-
sikan zntare kepentingan vrocduksi dan kepentingan pelesta-
rian, berupa pengusahaan secarz bersama atau secara ber-
urutsn jenis-jenis tanaman kehutanan pada suatu lahan
hutan.

Eing (1978) dalam Kartasubrata (1988) mendefinisikan
agrofcrestry sebagai:

"t sustainable land management systen which increases
the yvield of the land, combines the production of
crope (including tres crops) and forest plants angd/
or animals, either simultaneously sequentially on
the same unit of land, and applies management prac-

tices of the local population™,

t 21. (1981) dalam Kartasubra-

——

Sedangkan Satjapradjes
tz (1938) mendefinisikan sgroforestry sebagal penggunazn

lzhen secaras optimsl dengan mengkombinasikan antara sistem

vl

produksi bioclogi periode panjang dan pendek {(kowbinasi an-
tara tanaman hutsn dan praktek pertanien) dalam cara yang
lestari, berkesinambungan atau berturut-turut dalam lahan
hutan sebsik di luar lszhan hutan dan sebagal alat untuk
pencaraian kemakmuran rzkyat,

Dalam rangka diversifikesi dan optimalisasi pengguna-
an lahan menurut Satjapradja selanjutnya (1981) terdapst

berbagai bentuk agroforestry ysng cdalam pelaksanaannya per-
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1u disesuaiken dengan kKeadsan fisik-gkologis dan sosial-eko-
nori setempat, Bentuk-bentuk tersebut antara lain:
1, Agrisilvikultur

Agrisilvikulizur adalah suatu bentuk agrofrestiry
tradisional yang merupzkan campuran kegiztan kehutanan
dan pertanian., Sebagal contoh adalah tumpang sari atau
taungya sistem yaiiu suatu cara pengelolaan tanah dima-
na psra petani depat mengusahakan lahan kehutanan de-
ngan jenis tanamarn pangan (padi, Jjagung, kol, ubikayu,
kentang d11) disamping tanaman pokok kehutanan (pinus,
jati, rasamala dll).

2. Silvofishery (Hutan tambak)

Silvofishery adalah suatu bentuk agroforestry
yang merupakan campuran kegiatan kehutanan dserah pan-
tai (httar payau) dengan usaha perikanan, Yang terma-
suk sister ini antara lain: tumpsngsari tambak dimana
para petanl dapat memelihara udang dan iksn di hutan
payau yang sekeligus menghutanken kemball dan mereha-
pilitasi hutan payai,

%, Silvopastur (Hutan ternak)

Silvopastur adalah suatu bentuk agroforestiry yang
merupakan campurarn kegiatan kehgtanan dan peternakan,
dimana di bawah tegakan hutan ditanami ruzput-rumputan
dan jenis hijauan makanan ternak lainnyz secara bersa-

ma-sama tanpa merusak tegakan hutannya.



12

4, Farm Forestry (hutan kebun)

Farm forestry adalah suatu bentuk agroferestry
yang merupakan campuran kegiatan pertanian dan kehutan-
an di daérah pemukiman {talun, pekarangan, pematang sa-
wah) dimzna pohon hutsn buksan merupakan tanamasn utana.

5., Hutan serbaguna

Hutan serbaguns adalah bentuk agroforestry yang
merupskan cezpuran kegiatan kehutanan dengen pertanian
dan peternzkern sepertil contohnya penasnaman kaliandra

(Calliandra cslothyrsus), murbei (Morus albz) dan ipil-

ipil (Leuczens leucocevhala) diantars tegakan hutan

(Pinus sp, jeti dil).

Tumpangsari

Salah satu sistem agroforestry tertua di Jawa adalah
sistem tumpangsari yang merurut Kartasubrata (1984) berar-
ti menduduki lahan secara bDersama untuk waktu yang terbatas
yaitu tanaman pangan .disrntara tanamen pohon-pohon muda.
Kerena itu tumpangsari dapst dikalegorikan sebagai teknik
agroforestry (agrisilvikultur) pada sementara waktu.

Buurmen adalsh corang rzng pertama kali sukses dalam
mempraktekkan sistem tumpsngsari ini di daerah kehutanan
Pemzlang, Jawa Tengah dalam tahun 1883 (Buurman, 1883 da-
lam Kartasubrata, 1984).

Sukses itu dianggap cukup penting sehingga Becking
(1928) dalam Kartasubrata (1984) membagi sejarah regene-

rasi hutan (jati) di Indonesia dalam empat periode:
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1. Periode *blandong® sempai sebelum tahun 1865.

2. Periocde pemanenan olehr pengusaha swasta dari 1865 sam-
pai 1880 (ketika metcde tumpangsari Buurman dimulai).

3, Periode pengenalan pupuk hijau (Leucaena) sebzgal ta-
naman sela.

L, Periode penerapan tumpangsari secara luas dengan ta-
neman sela Leuczena leucocephala (L. glauca) dari
1907 sampal tahun 1930-an,

Bagaimanapun juga zda pertentangan dalam mengevalua-
si atas suksesnya tumpancsari. Welhburg (1908) dalam
Kartzsubrata (1984) membuktikan adanya venurunan pertunm-
buhan jati muda., Pembersihan lahan dengan pembzkaran me-
nyebabkan lahan terbuka sehingga sinar mstahari dan hujan
tak terhalang selama satu setengah tahun, ditambah adanya
pengolahan tanah yang sezmuanya menyebabkan rusaknya humus
dan percepatan pencucian kara sehingga menurunkan sifat
fisik dan kimia tanah., Setelah kontrak, vetani meninggal-
kan lahannya maka pertumbuban jati muda menurun ksrena
tidek ada tanah olahan. Struktur tanah menjadi rusak
dan alang-alang muncul tanpz ada saingannya dari rumput-
rumput lain, sedangkan tumbuhan lain dan semak yang ber-
guna telah digenti atau tertekan,

Akhirnys Welhburg menvarankan penggunaan tumpangsari
hanya pada tempat-tempat yzng tersedia anakan yang mudah
tumbuh serta untuk tempat-tempat yang subur dimana peta-

ninya mudah dijadikan resanggen,
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Dilain pihak, Lugt (1908,1909) dalam Kartasubratia
(1984) menduga bahwa kebutuhan akan hara bsgi tenamsn jatl
lebih rendah deri tanaman pertanian, Oleh karena itu hipo-
tesis yang wenyatakan bahwa tanaman pertanian yang ditanam
diantara jati akan menghabiskesn hara tanah sehingga menye-
babkan pertumbuhan jatl tidak dapst cepat, tidak valide.
Tanzh tidzk telanjeng selams sctu-setengah tazhun periode
kontrak, tetapi ditutup oleh itanaman pertanian, Pemelihara-
an tanaman pertanian bahkan memperbaikl kondisi fisik tanah
dibandingkan bila dibiarkean yang biasanya akan di penubi
dengan rumput (terutamsz alang-alang). Dan bila kemlanding
sijadikan tanaman sela maka tanah tidak akan telanjang saat
ditinggalkan oleh petani. Pembakaran intensif tidak diper-
lukan untuk tumpangsari karena pengontrak akan memperhati- -
kan tanaman pertaniannya seperti tanaman hutan yang masih
muda .

Selanjutnya ditambahkan bahwa kerugian sisiem per-
mudaan alsm dan terubusan yang dianggap lebih baik oleh
mereka yang tidak setuju sadanya tumpangsari, adalah
kesulitan dalem pembersihan vegetszsi, ongkos yang tinggi
dan terutame karena para pekerja hanya akan dibutuhkan se-
lama 2 bulan dalam setahun., Hal ini akan menyebabkan ma-
syarakat miskin menganggur selama sisa wakiu dalam setahun,
Lebih jauh, meskipun pada awalinya pertumbuhan Jati lebih
cepat dengan sistem permudaan alam dan terubusan dibanding-

kan dengan tumpangsari namun pada saat pohon siap ditebang



tidak akan adsz perbedaan pertumbuhan pohon antsra kedua
sistem tersebut (Lugt, 1909 dalam Kartasubrata 1984).

Sehubungar dengan sister permudszan dengan tumpangsa-
ri atau lainnya, beberapzs penelitiannya selanjutnya masih
terus dikembangkan seperti oleh Brascamp (1209}, Becking
(1928), Coster dan Hardjowasono (1935) sampzi skhirnya
dalam instruksi teknik kehutanan tzbhun 1935 (Boschwezen,
19%5), untuk penansman jati, ditetapkan penggunzan sis-
tem tumpangsari, sscangkan cars lain hanya depst diguna-
kan bila kondisi untuk sistem tumpangsari tidak cocok.
Tanaman pertanian yang disarankan bagal tanamsn campuran
adalah padi lzhan kering,

Penerapan dan perkembezngan tumpangsari dewasa ini
telah dilakuken berbagei perbaikan. Seperti yzng dilaku-

kan oleh Perum Perhutani lewat petunjuk pelaksana tanaman

]
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jati, &daz emps=t takapan yans harus dilakukan dalam sistem

»
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tumpangsari yaitu tahap versiapan lzhan, persiapan venih
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s}
s]

dan penanaman serta vemeliharsan (Kartasubrata, 1984).
Dengan pertambahan penduduk maka berarti akan naik
kebutuhan aken pengan dslam daerah pedesaan yang mendo-
rong adanyz intensifikssi pertanian., Demikian pulz hal-
nya cdengan tumpangsari. Inmzs tumpangsari menjadi sazlah
satu yeng cdikenal sebzgal program prosperiiy approach,
Usahe Inmes yang bertujuan untuk meningkatkan cara-

cara bercocok tanam-tanaman pertanian pada bidang tanaman

tumpangsari, meliputi:



1. Pengolahan taznah yang intensif psda kedalaman * 25 cm
untuk budil daya tznaman pertanisn dan tanaman hutan
(sebagai akibat).

2. Penyediaan bibit unggul tanaman pertanian yang akan
ditanam (p=adi gogo, Jjagung dsb).

%, Pemupukan tansman pertenian dengan pupuk-pupuk bduat-
an dengan jenis dan dosis sesuai dengan kondisi tanah
dan Jjenlis tenzman pertanian,

L, Pemeliharaan tznsman pertanian yang sebaik-baiknya
dengan jalan menyiang (weeding) dan membumbun tanah
(s0il tilling).

5. Pemberantasar hamz dan penyakit taznaman pertanian de-

kemudian petani pengontrak diberikan kredit untuk pembe-
lian sarana produksi yakni: pupuk, bibit unggul dan obat-
abatan delem bentuk barang tersebut {(bukan usng). Dihz-
rapkan kredit tersebut azkan dapat dibsyar kemball pada
saat panen tanaman pertanian (4nonim, 1982).

Sejak 1972, inmss tumpangsari sudah dipraktiekxkan
secarz luas, Dengan menggunakan bibit unggul, pemupukan
dengan dosis antzra %0-100 kg urea dan 60-150 kg TSP per
ha, penggunzan insekiisids bila perlu, hasil psdi gogo
dapat naik dari 700 kg sampai 2 000 - 3 000 kg/ha (Karta-
subrata, 1988).

Selanjutnya tumpangsari juga diterapkan pada pembu-

atan tanaman dzri pohon-pohon selain jati seperti Pinus

merkusii, Agathis lorantifolia, Altingias exelsa, Acacia

16



17
auriculiformis dan lain-lair walszupun seringkali pada prak-

teknya lebih sulit untuk dicoba dan dijalankan daripada Ja-

ti (Kartasubrata, 1984).

Agroforestiry Dalam Program FPerhutanan Sosial

Purwanto (1989) menunjukkan

forestry

perbedaan antara agro-

yang digunakan oleh Program Perhutanan Scsial

dengan tumpangeari biasa yaitu antara lain seperti terli-

hat dalsm Tabel 1.

Tebel 1. Perbedsan Tumvpangsari Biasa dengan
Agroforestiry dzlam Perhutanan Sosial
Kebijakan Tumpangsari Agroforestry delam Perhutan-
biasa an Sosial
Jarak tanam Konvensional Lebih lebar dengen prinsip

tanaman to-
kok

(2x1 m, 3x1 m)

menghilangkan penjearangan
yang tidak menguniungkan
serta membterikan kesempatan
yang lebih luzs bagi vetani
untuk bertani

denis tananm-
an

Terbatas pada
tensaman hutan
dan tanaman
pertanlan se-
musim

Setelah tansman hutan dan
vertanian semalian terdapat
pula tanaman hortikultura,
hijesuan msxanan ternzk, ka-
yu bakar dan empon-empon

Masa
kontrak

Hanya dua ta-
hun

Fada prinsipnya sampal akhir
daur tanaman pokock, tetapi
dengan perbaruan/perpanjang-
an kontrak setizp tahunnya

Partisipzsi
masyarakat

Kurang terli-
bat dalam pe-

Terlibat penuh dari mulai
perencanaan, pelaksanaan san-

rencanaan, pe-
laksanaan hing-
ga evaluasi

sampal evaluasi
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Penggembalaarn Liar

Penggembalaan liar dimungkinkan oleh kurangnya tegal
pekarangan petani yang mampu renampung pertumbuhan jumlak
ternak. Hutan jati merupakan satu-satunya pilihan, selain
kzrenz tersedianya rerumputan 1iar -sebagai hasil dggri gu-
gurnya daun jati dan pemanenan kaya jati~ Juga karenz cara
ini relatif lebih murah dibandingkan pemelibaraan ternak d
dzlam kandang. Dalam penelitiannya, Tspurahmi (1986) mela-
porkan bahwa daerah Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Te-
ngah, .daya dukung usahataninya dianggap - sangat kurang sé=-
hingga tidak mengherankan bila terjadi keadaan yang tidak
giinginkan yaitu seperti pengambilan rumput di perkebun-
an-perkebunan tanpa izin dan bahkan sering terjadi ter-
nak masuk hutan,

Sosl penggembalaan 4i hutan adalah soal yang sudah
tua, setua umur pengusahaan hutan. Sejak dimulainya pe-
ngusahaan hutan secara teratﬁr, dimuiai pula ©pengertian
bahwa penggembalaan ternak di hutan merupakan faktor yang
tidak dapat diabaikan dalanm perhitungan tindakan-tindakan
perusahaan, karena sifat-sifatnya yang merusak itu (Hemi-
djojos 1961).

Kerusakan yang diakibatkan penggembalaan dapat beru-
pa:

1. Injakan-injakan kaki ternak, yang menyebabkan:
a, Tanah menjadi padat dan tidak mampu lagi menyerap

air sehingga menimbulkan erosi terutama pada ta-



pah miring, tanah longscr, serta mensgagalkan
ussha reboisasi.

b. Kerusakam tegakan dan tanaman antara.

Ce Kwalitas'produksi kayu rendah.

2. Rebiasaan peﬁggembala yang menginginkan bijzuan muda
dencan membakar hutan,

3, Tidak cukupnya waktu untuk bersekolazh bagl apak-anak
gembala,

4., Kesehatzn ternak yazng tidsk terjamin karena selain
mudzh terserang penyakit juga tidak dapat mengatur
perkavinan dalam mencari turunan bibit unggul sehing- -
g2 kualitas ternzk menjadi rendah,

{Sartono, £984) |

Pencegahan penggembalaan lisr secara hukum sudah di-
mulal sejak lamz dengén adanys pasal 2¢ dalax ordonansi
hutan Jswa-Wadurs tzhun 1927 yang menyebutkan:

“"Barang sizpa melepaskan atau menggembalakan sari,
kerbau, kuda atzu ternak lain di dalam hutan kepu-
nysan pegara, dimanz yanp demikien itu dilarang
menurut passl ordonansi ini, dihukum cengen denda
setinggi-tingginys sepuluh rupish".

Resuliten utama dzlam melaksanskan psrundang-uncang-
an tersebut menyangkut daskwanya yang umunnysa anak-anak
dibawah umur sehingga sulit bzgi penegak hukum dalam me-
nangani perkara ini. Selsin itu besarnya denda yang di
Jjatubkan sangat be?variasi, karena belum adz patokan yang

mantap berapa besarnya denda tersebut yang cocok untuk

saat sekarang (Utomo dan ¥idisrso, 1982)



Cara lain juga dilakukan, yaitu dengan menanaml ta-
naman pagar berduri disekeliling areal reboisasi terutisz-
ma pada daerah-dszerah yang rentan terhsdap penggembalaan
liar, tetapi tanps melaluil proses yang lamz kawanan ters
nakpun dapat menerobosnysz,

Lebik lanjut Isnurabmi {1986) menyatakan bhahwa kea~
daan di Jawz menunjukksn bahwaz hilangnys padang-padang
penggembalean karena kebutuhan 1éhan tanaman pangan mau-
pun karena belum ada cara yang jelas daliam pengelolaan
padang penggembalaan bersama, Masalahnya adalah bahwa
ada hak menggunzkan padang penggembalazan, tetapi tidak

zda kewajiban memeliharanya.

Daya Dukupe
Dzya dukung adalah jumlsh satwe mzksimum yang dapat
ditampung di suztu areal pada periode beberapa tahun tan-
ra merusak tanah, bazhan mskanan, vertumbuhsn vegetasi,
tata air atau keperluan lzinnyz (EBrown, 1954 dalam Asraf,

1980).

Dasman (1954) dalam Soerianegafa {1978) menyebutkan
ada tiga macan pengertién daya dukuny yzitu:

1, Pengertian daya dukung yeng berhubungan dengsn kurva
tumbubh logistik, dimana daya dukung adalah asimtot
atas dari kurva tersebut. Dzlam hzl ini batasan da-
ya dukung adalah bates teratas deri pertumbuhen po-
pulasi; distas mana pertumbuhan populasi tak dapat

didukung lagi oleh sumberdaya dan lingkungan yang ada.
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2, Pengertian daya dukung yang dikenal dalam ilmu penge-
lolaan margasatwa. Dalam hel ini daya dukung ialab
jumlah individu yang dapat didukung oleh suatu habi-
tat,

3. Untuk pengertien daya dukung yang dikenal dalam ilmu
pengelolaan padang penggembalaan, Dalam hal ini da-
y% dukung ialah jumlah individu yang dapat didukung
oleh habitat dalam keadaan sehat dan kuat,

Untuk menentukan daya dukung secara umum menurut

Syarief (1974) adalah:

Produksi makanan/satuan waktu

o= Kebutuhan makanan satwa/ekor/satuan waktu

Hij p 3 vi tasnya

Menurut Lubis (1963) hijauan makanan ternak adalah
bahan makanan ternazk dalam bentuk daun~daunsn, kadang-
kadang musih bercampur dengan batang ranting serta ken--
bangnya, umumnya berasal darl tanaman sebangsa rumput
(Graminese, Cyperaceae) dan kacangekacangan atau lainnya,
Hi jauan dapat berupa hi jauan kering yaitu hasil pengawet-
an hijausn dalam bentuk kering dengan jalan menurunkan
kadar airnya; kadar air bissanya diturunkan sumpai + 10%.
Pengeringan dapat dilakukan dengan panas matahari atau .
dengan peralatan, Hijauan kering ini sering disebuti de-
ngan hay.

| Menurut Mc¢ Ilroy (1977), produktivitas hijauan meakan-

an ternak terganﬁung dari:
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Be
h,

Persistensi yaitu kemampuan bertzhan untuk hidup dan
berkembangbiak secara vegetatifl.

hgresifitas atau daya saing, yaitu kemampuan memenang-
kan persaingan dengan species lain yang tumbuh bersa-
ma.

Sifat tahzan kering dan tzhan dingin,

Kemampuan tumbuh kembali setelah injakan dan penggem-
balaan yang berat.

Penyebtaran produksi musiman.

Kemampuan menghasilksn cukup banyak biji yang dapat
tumbuh baik atau dapat dikembangbiskan secara vegeta-
tif dengan murah,

Kesuburan tanah (teruitamaz kandungan N).

Iklim.

Bagi hijauan makanan ternak yang menggunakan sistem

pemotongan tanazman (bukan cara penggembalaan), kemampuan

tumbuh kembali (regrowth) antara lain dipengaruhi eleh in-

tensitas dan interval pemotongan selain faktor iklim dan

tingkat kesuburan ianah yang baik (Anonim, 1985)

Kerzskieristik Seteris lampungensis

Dalam kerangks taxonomi (Reksohadiprodjo, 1985) Jenis

Setaria lampungensis termasuk dalam:

Phyllum : Spermatophyta
Sub Phyllum : Angiospermae
Classis : Monocotyledoneae

Ordo

2]

Glumifleora
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amiiia : Gramineae
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Sub-familiz : Panicoideae

Tribus : Paniceae

Genus : Setaria

Sifat dan ciri-ciri hijauan yang termasuk unggul ini
adalah: merupakan tanaman tahunan berumpun~-rumpun, tinggi
dapat mencapat 150 cm, disukel ternak, produktif, tahan ke~
ring dan punya nilai gizi yang tinggi (Anonim, 1981). Me-
nurut Reksohadiprodje (1985}, genus setaria mempunyai to-
leransi terhadap beku yang baik, sedangkan terhadap keke-
ringan dan terhadap genangan alr, cukup.

Pzda kondisi yang baik mempu berproduksi hingga 100 -

150 ton/ha/tahun., XKandungan gizi Setaris lampungensis ya-

itu: ©protein kasar 8.82% sedang serat kasar 31.75%.
Perkembangbiakan dapat melalui pols, umumnya dengan
jarak tanam 40 x 40 cm atau 40 x 60 cm atau 60 x 60 cm di-
sesuaikan dengan kesuburan tanahnya. Pemupukkan dapat di-
lakukan dengan urea/ZA: 100 kg/hes dan 25 kg/ha TSP. Se-
dang pupuk kandang depat diberi secukupnya. Pemanenan per-
tama dilakukan pada umur 60 hari yang selanjutnya 30-4E

hari sekali,

Kebutuhan Makanan Ternzk

Sistem alat pencernaan berbagal jenis ternak mencer-
minkan pula macam bahesn makanan yang dapat dimakannya,
Ternak ruminansia/pemamsh biak, mempunyai alat pencerna

yang berbeda dari non ruminansia., Ruminanela ini menggu-
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nzkan hiijauasn sebagai bzhan makanan utama sebaliknya ter-
nak non ruminansia menggunzkan konsentrat sebazgai bahan
makanan ternsk.

Pada cdasarnya makanan ternak harus mengandung bahan
sebagai berikut: air, karbohidrat, protein (89-14%), pro-
tein lemsk yang dapat berasal dari biji-bijisn, vitamin
dan mineral terutama garam dapur kira-kira 3% gr perekor/
hari sudah cukup memadai. Sedangkan menurut jenisnya,
makanan ternak dapat dibedakan ke dalsm:

a, Makanan hijauan yang terutama berasal dari rumput dan
daun-daunan,

b, Mazkanan renguat yang dapat berasal dari pzadi-padian
dzn bungkil.

(Sizenjuntek, 1981 dalam Eseruman, 1983)

Kensumsl harian bzhan kering oleh ternak terutama
tergentung dari ukuran badan, tipe makanan, umur dan kon-
disinys. Misalnya ternak yang tua dan lebih gemuk makan
lebih sedikit/unit bobot hidupnya dibandingkan dengan yang
mzsih muda (Anonim, 1976).

Menurut Devendra (1971) dzlam Gall (1681) di daerah
tropis, kambing mengkonsumsi mekansn kurang dari 3 kg ba-
hen kering/100 kg bobot hidup/hari baik untuk yang diambil
dagingnya ataupun kambing yang diperuntukkan diambil susu~
nya. Sedangkan dari eksperimennya, Sitorus dan Sutardi
(1984) dalam penelitiannya mendapatkan bahwa tiap ekor
karbing dapat mengkonsumsi 26,9 - 30.9 gr berat kering/kg
bobot hidup/hari afau sekitar 2.9% dari bobot hidup. Hzl
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itu dilskuksnnya terhadap kambing lokal yang berbobot hi-
dup awal berkisar 11.8 - 17.6 kg dengan B0% selera makan-
nya., Bila selera makannya 100% wmaka menjadi 3,6% dari bo-
bot hicdupnya.

Gambaran yang lengkap tentang kebutuhan makanen ier-
nak terutama pade sapi pekerja, dapst dilihat pada lampir-

an 20,

Walaupun kerbau -menurut Escano (1974) dalam Aﬁonim
(1975 )- dapat mencerna nutrisi 2% sampai 5% lebih banyak
daripada sapi, tetapi rata-rata bahan kering yang dapat di-
makan oleh kerbau adalah 1.75 kg/100 kg bobot hidup. Dan
secara nyata lebih tinggi pada saat musim kering dibanding-
kan musim hujan., Wisnu dan Ciptadi (1987) mencoba membuat

deftar kebutuhan gizi untuk kerbau pekerja (lampiran 20).

Pendapatsn

Scenarjo dan Patong (1973) menyatakan bahwa analisa
pendapatan mempunyai kegunsan bagi petani maupun bagi pe-
milik fakitor produksi. ada dua tujuen utame dari analisa
pendapatan, yaitu:

5

Mensgamberkan kesdaan sekarang suaiu kegiatan usana
2. Menggambarkan keadaan yang akan datang dari perencana-
an atau tindakan bagi seorang petlani. Analisa penda-
patan memberikan bantuan untuk mengukur apakah kegiat-
an uszhanya pada saat ini berhasil atau tidak,

Untuk mengetahui besarnya pendapatan petani, dikensal

beberaps ukuran pendapatan usaha tani yaitu:



1. Pendapatan kerja petani diperoleh dengan menghitung
serua penerimaan yang berasal dari penjualan, yang di-
konsumsi keluarga dan kenaikan nilai inventaris. Se-
telah itu dikurangi dengan semua pengeluaran, baik
yang tunai maupun yang diperhitungkan termasuk bunga
modal dan nilai kerja keluarga,

2. Penchasilan kerja petani diperoleh dari menambah pen-
dapatan Rerja petani dengan penerimzan tidak tunai,

%, Pendapatan kerja keluarga diperoleh dari menambah peng-
hasilan kerja petani dengan nilail kerja keluarga.

4, Pendapatan keluarga diperoleh dengan menghitung pen-
dapatan dari sumber-sumber lain yang diterima petani
bersama keluarganya disamping kegiatan pokoknya,

Birowo dan Sujono (1976) dalam Sajogyo (1982) menge-

Iompokkan pendapatan menjadi tiga, yaitu:

l. Pendapatan dari usaha bercocok tanam padi saja.

£, Pendapatan yang mencakup usaha bercocok tanam padi,
palawija dan kegiatan pertanian lainnya.

%, Pendapatan yang diperoleh dari seluruh kegiatan terma-
suk sumber-sumber mata penczharian dari luar bidang
pertanian,

Hull (1976) dalam Kartasubrata (1988) menyebutkan
bahwa pendapatan adalah gambaran yang tepat tentang posisi
ekonomi rumah tangga dalam masyarakat, Pendapatan rumah

tangga, yang merupakan jumlah seluruh pendapatan dan
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kekayaan rumah tangga (termasuk barang dan hewan pelihara-
an), dipakai untuk membagi rumah tangga dalam tiga kelom-
pok pendapatan: -pendapatan rendah, sedang dan tinggi.
Dzlam hubungannya dengan penﬁapatan petani, Colter
(1983) menyataksn bahwa secara umur telah diketahui bahwa
sebagian besar masyarakat di pedeszan berada dalam posisi
ekonomi lemah, Tingkat pendidikan, ketrampilzn yang diku-
asal dan terutams modal yang dimiliki nampak belum dapst
menunjang kegiatannya untuk memperbesar pendapztan agar ti=-
dak selalu berada di bawah garis kemiskinan., Meodal utzma
masyarakat pedesaan lalah tanah pertanian, Tetapi dari
indikator distribusi penguassan tanzh (milik dan garavan)
sudah dapat diduga bahwa sumber dayz tanah yang tersedia
terbatas dan uszha pertanian umumnya kecil-kecil, 0Olez ka-
rena itu sedikit saja perubahan dzlam produksi pertanian
akan mempengarubi kesempatan kerja dan pendapatan pertsni-

alls

Garie Kemigkinsn dan Tingkat Kesejahterasan Masyaraksi

. Menurut Mubyarto (1987) ada dua pengertian kemiskinan
vaitu kemiskinan absolut dan relztif. Kemiskinan absclut
didekati denzan pendekatan 'Kebutuhan Pokok' yang berarti
kemiskinan suatu masvarakat tertentu dapat ditangani seba-
gai usaha untuk memenuhi bahan-bahan keperluan pokoknya
seperti pangan, sandang dan perumahzn.

Di Indonesia, daerah yang miskin absolut ini dapat di-

bagi menjadi dua yaitu:
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1. Baerah yang miskin karens memang sangatl kekurangan

sumber daya.

2., Daerah yang sebenarnya subur dan mempunyai sawah-sawah

berpengairan, tetapi penduduknya sangat padat, sehing-
ga lapangan kerja atau mafta pencaharian penduduknya a-
mat sempit dar akibatnya pendapatan rata~rata penduduk
amat rendsh,

Kemiskinan absolut biasanya didefinisikan dalam ting-
kat pendapatan terteniu baik calax nilai rupiah maupun da-
iam kebutuhan pangan pokok,

Sajogyo (1977) berussha memperinci 'Garis kemiskinan!
yang mempunysi ciri-ciri:

a) Spesifikasi atas tiga garis kemiskinan yang mencakup
konsepsi 'nilai ambang kecukupan pangan! dalam Rp/bulan
tetapi dinyatakan dalam ekwivalen nilai tukar beras
(kg/orang/bulan) agar dapat membanding nilai tuksr an-
tar daerah dan antar zaizan, sesuai dengan harga beras
setempat.

b) Menghubungkan tingkest pengelusaran rumah tangga dengan
ukuran kecukupad pangan (kziori dan protein). Pemakai-
an data pengeluaran rumah ifanggs dinilai lebih tepat,
karena:

1. Delam survei lebih tepat dilaporkan (daripzda ang-
ka penghasilan)

2. Sudah mencakup penghasilan bukan uang, pemakaian

tabungan masa lalu, pinjaman, pemberian, baféﬁg
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modal yang ‘dimakan', mekanisme transfer pengha-~
silan di lirgkungan masyarakat tersebut,
3. Data dari BPS mulai banyak tersedia {sampel besar).
Untuk mengklasifikasikan garis kemiskinan di pedesaan
Sajogyo (1977), membagi tiga kelompok yaitu:
1. HMiskin = pengeluaran rumah tangga di bawah 320 kg ni-
lz2i tukar beras/orang-tahun.

2., Miskin sekali, Pangan tak cukup: pengeluaran rumsh

tangga diantara 180 sampzai 240 kg nilai tukar beras/
orang-tahun,

3+« Peling miskin. Pengeluaran rumah tangga dibawah 180

kg nilai tukar beras/orang-tahun,

lapisan pengeluaran rumah tanggs antara 240 kg - 320
kg nilai tukar beras/orang-tzhun disebut lapisan ambang
kecukupan pangan: rumah tangga dalam lapisan ini dapat

mencapal kebutuhan minimum pangan (kalori-protein).



KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Kesdaan Fisik

Letak dan Tuzs

Desa Kutukan ierletak dalam wilayah kecamatan Randu-
blatung, Kabupaten Blora dengan batas-batas sebagai beri-
kut: di sebeléh utarz dengan hutan Jjati yang dikelola
oleh KPH Cepu dan KPH Randublatung, sebelah barat dengan
desa Kediren, sebelah selatan berbatasan dengasn desa Sum-
berjo dan Desa Sumber, sedangkan sebelah timur dengan Ka-
wedanan Panolan, Jarak desz dengan ibu kota Kzbupaten 41
km, sedangkan @&ngan ibu koiz kecamatan 11 km,

Desa Kutukan yang luaszye lebih kurang 1 810.1874 ha
terdirl dari 5 pedukuhan yeitu: Dukuh Feting, Turi, Bla-

deg, Kutukan dan Dukuh Kedangbecici.

ITklim den Topografi

Dari data yang divperoleh salam lima tahun terakhir
(1984 sampai 1988) rata-ratza Jjumlah Bulan Basah (BR) dan
Bulan Kering (BK) setizp tahunnya adalah 8 Bulan Basah
dan % hulan kering. Curah hujan rata-rata periahun ada-
lah 1919.6 mm dengan curah hujan tertinggi terjadi pada
bulan Januari yaitu sebesar 357,8 mm. Untuk yazng teren-
dah pzda bulan Agusutus sebesar 20 mm. Berdasa¥kan Klasi-
fikesi Iklim Schmidt Ferguson dalam Sitaniapessy (1986)
meka Desa Kutukan memiliki iklim tipe B (§ = 51.L%) se-

dangkan menurut klasifikasi iklim Oledeman, desa Kutukan
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berikiim D5 {3 BB dan 4 BK secara berturut-turut). Data
mengenal keadzan curah hujan dapat dilihat pada tabel 2
dibawah ini.
Topografi wilayah desa XKutukan datar sampail berge-
lombang.
Tabel 2., Curah Hujan Bulanan Rata-rata

(1984-1988) di Wilaysh keca-
matan Randublatung.

Tahun Bulan (mm) jumlah

123 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1984 179 179 196 172 41 4 25 79 343 152 188 251 1809
1985 513 276 532 92 19 3% 54 18 97 86 328 228 2282
1986 286 495 196 206 37 59 206 3 62 174 261 216 2201
1987 501 215 221 108 52 21 - - 83 14 191 198 1604
1988 310 110 378 87 119 121 47 =~ - 178 200 152 1702

X 358 255 305 133 54 49 66 20 117 121 234 209 1920

Smpmber : Kantor Balai Penyuluhan Pertanian Randublatung
(19897

Sarana dan Prasarans Dess

Jaringan Jalan dan Transportasi, Desa Kutukan dilin

tasl jalan raya yang beraspal sepanjang 4 km kemudian
Jalan kelas IV sepanjang 1 km, jalan berbatu sepanjang
6 km,

Sarana angkutan umum berupa armada angkutan pedesaan
yang banyak menggunakan {Colt atau Daihatsu' yang selain

digunakan mengangkﬁt penumpang ke ibukota kecamatan juga
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sebagai sarana angkuten hasil bumi dalam jumiah kecil, se-

dangkan untuk mengangkut hssil bumi dalam skala besar, di-

gunakan truk besaf.

Sarana Kesehatan dan Tenaga Medis, Selain sebuah

puskesmas yang berjumlah 1 buah, tidak ada lagil sarana ke-

sehatan lainnya., Tenaga medis didatangkan dari kecamatan.

Sarana Pendidikan. Sarana pendidikan formal terdiri

dari 6 sekolah dasar sedangkan untuk SMP dapat dicapsil 11
km di ibukota Kecamatan Randublatung atau 5 km di ibukota

Kecamatan Kedung Tuban.

Sarana Perekongmian. Sarana ini meliputi pasar umum

sebanyak 2 buah sebagail tempat pendjualan hasil pertanian,
Warung/toko sebanyak 16 buah, koperasi simpan-pinjam seba-
nyak L buzh, lumbung desa 5 buah dan rice mill sebanyak 3
buah, Selain itu juga terdapzt industri yang sebagian be-
sar berupa pembuatan genteng genteng sebanyak 17 buah yang

dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 85 orang.

Prasarana., Desa Kuiukan yang sudah terkena program
listrik masuk desa memungkinkan mesuknya arus informasi
lebih cepat yang ditunjang oleh adanya radio sebanyak 58
buah, televisi 4% buah, sedarngkan dengan adanya jaringan
jalan yang ada, memungkinkan pemilikan sepeda sebanyak
462 buah, sepeda motor %2 buah, colt 4 buah, truk 2 bush,

dokar 6 buah dan becak 5 buah.
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Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di Desz Kutukan dapat dilihat pada

tabel 3 di bawah ini.

Tabel 2, Penggunaan Lahan di Desa Kutukan

No Peﬁggunaan Lzhan Luas Prosentase
(ha) (%)

1. Pekarangan/Bangunsn 179,366 3.9

2 Persawahan 551.000C A0.h

3. Tegzl/Kebun 109,008 6.0

4, Hutsn Negara 865.000 533

5. Padzang Gembala 0 0

6. Lain~lain (jelan,
sungzi, kuburan) 6.500 0.4
Jumlah 1 810.874 100.0

Sumber: Monografi Desa EKutukan 1989

Kezdaan Sosisl Ekonomi

Kependudukan

Desa Rutukan yang sebagizn besar pensuduknyz beragama
Islam (99,9%) berjumlah 7 46C jiwa. Jumlah ini terbagi da-
lam 1 624 rumah tangga yang tersebar éi lima pedukuharn,
Dari 7 460 jiwa terdiri dari 3 577 jiwa laki-laki dan 3 883

Jiwa lainnya, perempuan,

Dengan jumlah tersebut mzka kepadatan penduduk di De-
sa Kuiukan sebesar 412 orang per kma.
Tabel 4 di bawah ini menunjukkan penyebaran penduduk

Desa Kutukan bercdasarkan jenis kelamin dan umur.
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Tabel 4, Penyebearan Penduduk Menurut Jenis ¥e-
lamin dan umur Desa Kutukan

Kelompok Laki- Perempuan Jumlah  Persentase
Unur laki (Jiwa) (%)
0 - 4 519 52% 1048 14.05
5= 9 45k 51k 968 12.98
9 - 14 467 354 861 11.54
15 - 19 570 670 1 240 16.62
20 - 24 136 527 963 12.91
25 - 29 552 383 735 9.85
30 - 39 288 315 603 8.08
40 - 49 223 226 L4 6.01
50 - 59 162 187 359 4,81
60 - 106 128 234 3.44
Jumlah 2577 3 BE3 7 460 100.00

Sumber : Monografi Dess Kutukan tzhun 1989

Mate sris rngang

Sumber mats pencaharian utama penduduk desa Kutuxan
adalah bertani padi lahzn wmilik sendiri ataupun sebeagai
buruh tani.

Industri yang cukup penting dalam desa ini adalah

industri genteng.



Tzbel 5. Jumlsh Penduduk Desa Kutukan Menurut
Jenis Mata pencaharian

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah  Persentase
‘ (jiwa) %)
1 Petani Pemilik Sawzh 1 753 33.20
2 Buruh Tani 206 3.90
3 Pengusaha Industri 22 0.42
L Buruh Incustri 27 0.51
5 Pecagang 83 1.57
6 Pengangkutan 3 0.06
7 Pegewai Negri 78 1.48
8 Pensiunan 6 0.11
9 Lain~-lain 3 102 58.75
Jumlzh Orang yang bekerja 5 280 100.00

Sumber : Monografi Desa Kutukan 1989
Bendidikan

Penduduk Desa Kutukan yang berjumlab 7 460 jiwa bila
digolong~golongkan dalam tingkat pendidikan, maka golongan
terbesar adalah golongan yang tidak sekolah yaitu 2 433 ji-
wa (32.61%).

Tabei 6 di bawsh ini menunjukkan tingkat pendidikan

penducduk Desa Kutukan,
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Tabel €. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Kutukan

Tingkat Perdidikan Jumlah Persentase
(jiwa) (%)
Tamat Akademik 8 0.11
Tamat SLTA 106 1.42
Tamat SLTP 336 4,50
Tamat SD 1 425 19,10
Tidak tamat SD 1 356 18,18
Belum Sekolah 1 796 24,08
Tidak Sekolah 2 433 32.61
Jumlah 7 L60 100.00

Sumber: Monografi Desa Kutukan tahun 1989

Potensi Produksi

Pertanian. Tidak seperti desa-desa tetzngga yang su-~
dah menggunakan pomrpa air bermesin dalam memenuhi kebutuh-
an air sawahnya, areal seluas >51.000 ha d4i Desa Kutukan,
merupakan sawvah tadan hujan.

Pada tahun-itahun terteniu, ketiks musim kemarau ter-
lzmbat datang (seperti pada tzhun 1989), petani dapat me-
nanam padi dua kali, Diluar tzhun-tahun tersebut petani
hanya dapat menanax sekali., Hal ini sesuai dengan tipe
iklim D3 (Klasifikesi Oldeman) yang memungkinkan untuk me-
nanam padi 2 kali.

Pada musim kemarau areal sawazh ini ditanémi dengan
palawijé berupa Jjagung, kacang hijau jenis 04, kedelai,

kacang tunggak dan kadang tembakau,



Peternakzn., Daerah Blcraz dan sekitarnys seperti
daerah kering lainnya, umumnya mempunysi potensi peter-
naxan yang cukup tinggi, Begitu puls dengan Desa Kutuk.
an., Walaﬁpun demikian sayangnya Jjumlah ternak yang cue
kup besar ini tidzk diimbangi dengan jumlsh makznan ter-
nak yang ada. Hel ini terlihat dari tidak adanys padang
penggembalaan., Pelani-ternzk hanys menggantungkan hidup
terrnaknya dari limbah pertanian dan dari huten. Komposi-

si den jumleh ternak di desa Xutukan dapat dilihst pada

Tabel 7.
Tabel 7. dJenis dan Jﬁmlah Ternzk di Dess Kutuk-
an Kecamatan Randublatung Kabupaten
Blora
No Jenis Ternzak Jumlah Prosentase jenis dari
(ekor seluruh jenis ternak
(%)
1 Sapi 2 217 23,936
2 Kerbau 132 1.43
3 Kuda 6 0.06
4 Kambing 2 676 28.92
5 Ayamnm L 208 LS L7
6 Ttik 15 0.156
Jumlzah ' Q284 100.00

Sumber: Monografi Desa Hutukan tahun 1989

Perikanan. D4 Desa Xutukan tidsk ade uszha perikan-

an darat baik dalzsm skalz besar m=upun kecil.
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Kehutanan. Telah disebutkan dalam Tebel 3, sebesar
. 53,3% wilayah desz Kutukan adalah hutazn negera. Area hutan
tersebut terletzk di perbatzsan wilayzh pengelolaan KPH

Cepu dan KPE Randublatung.

Kezdaan Di lokasi Provek Perhutaznan Sosisl

Latar Belakang

Menimbang bahwa petak 3 120 merupakan salah satu pe-
tak yang mengalami kerusakan akibat ulah masyaraskat seki-
tar hutan terutama dari segi penggembalaan liar dan karena
gangguan tersebut berasal dari masyarakat setempat serta
periu adanya rasa untuk ikut memiliki dan melestarikan hu-
tan dengan sebaik-baiknya make untuk itu masysrzkat seki-
tar hutan vang bersangkutan, perlu ditingkatkan baik pen-
dapetan maupun ketrampilannya agar mereka tidak-ﬁenggangu

gu hutan lagi (Anonim, 1986).

Leizk dan Luzs

Petak % 120 yang terletak dalam wilayah KPH Cepu BKPH
Pucung RPH Klompok mempunyai luas 31.9 ha., Dari luas ter-
sebut seluas 15 ha diuji coba sebagai lokzsi proyek perhu-
tanzn sosial dengan sistem agrosilvopastur. Secangkan ja-
rak petak 3 120 dengan desz Kutukan 0.5 km yaitu dari du-
kuh Turi (lampiran 1), Di sebelah utara petak 3 120 di-
batasi cleh petak 3 114 dan 3 119 sedangkan di sebelah ba-
rat dengan petak nomor 3 121, sebelah timur petak 3 113
dan sebelah selatan berbatasan dengan Dukuh Turi, Desa Ku-

tuksn,



Tklim, Tanah dan Topografi

Iklim pada petak 3 120 tidak berbeda dengan iklim de-
sa Kutukan yaitu iklim tipe B,

Menurut Register Risalah Hutan RPH Klompok 1982, pe-
tak 3 120 mempunyai jenis tanah napal, berlempung, sarang
dan berwarna abu-abu, sedanghkan bentuk lapangannya adalah

punggung, miring berombak sampal landail.

Kelompok Tani Hutan (KTH)

Lahan seluas 15 ha yang diperuntukksn bagl program
PS, dibagi menjadi 46 andil danm dikelola oleh ki petani
pesanggem, Ke L) petani pesanggenm ini dibentuk dua Kelom-
pok Tani Hutan (KTH) yaitu KTH Sidodadi yang anggotanya
berasal dari Dukuh Kutukan dan KTH Sidomulyc yang anggola-
nya berasal.. dari Dukuh Turi. Kemudian dibentuk pengurus
pada tiap-tiap kelompok dan setiap 36 hari sekali diadakan
periemuan yang membahas berbagail masalah.

Sistem kontrak yang diberlskukan merupsken pengen-
bangan dari sistem kontrak lama dengan pesanggém yaitu
dua tahun, yang setelah itu akan diperpanjang setiap tahun-
nya. Setiap anggota mempunyal hak dan kewajibannya ma-

sing-masing. Demikian pula dengan Perhutani,

Sistem Agroforestiry

Melalui musyawarah dan petunjuk Dinas Pertanian serta

Dimas Peternakan, tanamazn tumpangsari yang ditanaman berupa
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palawija dan buah~buzhan (Jjambu biji, nangka, mangga dan
kedondong), dengan jarak tanam tertentu (Gambar 1).
Menurut Bratamihardjz (1988), tujuan utams eistenm
agroforestry di RPH Klompok ini adalah penghutanan kemba-
1i dengan jati, dengan mengurangl kerusakan zkibat penge
gembalazn, menyediakan rumput pakan ternak dan meningkat-
kan pendapatan petani melalui hasil-hasil pertanian, ter-
masuk buzh-buahan yang kayunya menjadi milik Perhutani,
Keadaan tanaman dengan sistem fanam Agrosilvopasiur
pada bulan Desember dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.
Tabel 8. Keadaan Tanaman di Petak 3 120 RPH

Kiompok, BEKFE Pucung, KPH Cepu pa-
Ga Pulan Desember 1988

No Jenis Tanaman Persen Jumlah Po- Tinggi
a 2 LG e
Tumbun  hon hidup é‘gt‘(‘ s

A, ‘Tansman Buah-buahzn

1., Mangga 56.4 145 -

2. Kedondong 43,9 115 -

3, Jambu Biji _ 57.5% 153 -

L, Kangka 30,0 80 -
B Rumput

1, Setaria 13%3.8 - -

2., Gajah 0 - -
€., Tectona grandis 90.0 - 315
D. Tanaman Tepi 85.0 - 265
E. Tanaman Pegar 85.0 - - 173

afang tidak hidup disebabkan karena mati dan dicuri
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Gambar 1. Pola Tanam/Teknik Agroforestry di
. Proyek Perhutanan Sosial Klompok
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Keterangan
* ok % = Acacia arsbics
X X X = Secang (Sesbania bonducella)
00O = Swietenia mahagoni
+ + + = Johar {Casia siamea)
MMM = Mangga (Mangifera indica) (12 x 12 m)
N NH = Hangka (Arthocarpus integra) (12 x 1l2m)
DDD = Kedondong (Spondias pinstz) (12 x 12m)
BBERB = Jambu biji (Psidium guaijava) (12 x 12m)
AL = Setaria lampungensis
JJJ = Jati (Tectona”grandis) (6 x 1 m)
KKK = Kesambi (Scleicherz oleosa) (6 x 6m)
1 = Tanaman pagar L = Tanaman pokok

_ . : dan pengisi
2 = Tanaman tepi (Jati dan Kesambi)

3 = Tanaman sela . -
(rumput dan buah-buzhan)



METODE PENELITIAN

Lokasi dan ¥Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakuksn di Dukuh Turi, Desa Kutuk-
an, Kecamatan Randublatung dan petak 3 120 dan berlang-
sung dari tanggal 13 Desember 1988 sampail dengan 15 April
1989. Keduanya termasuk dalam wilayah kerja RFH Klompok

BEKPH Pucung, KPH Cepu, Jawa Tengah,

Bztesan Studi

Lawas penelitian:
Penelitian ini berupa studi kasus sehingga bahasan
dan kesimpulan di dalsznya, hanys berlaku untuk tem-
pat penelitian,
Populasi:
- Seluruh rumsh tangge petani-ternak Dukuk Turi yang
ter@iri dari peserts dan bukan peserta Perhutanan

Sosial RPH Klompok, BEPH Pucung, KPz Cepu.

3

- Jalur penanaman Setsriz lampungensis sepanjang

!

25,5 km,
Satuan Contoh:
- Rumah tangga petani-ternak
- Plot contoh sepanjang 1 m yang berbentuk jalur
Rumah tangga:
Sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh
bangunan fisik dan biasanya tinggal bersama serta ma-
kan dari satu dapur stau seseorang yang mendiami seba-

gian /seluruh basngunan serta mengurus keperluan sen~
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diri, Orang tinggzl di rumeh tanggs ini disebut ang-
gota rumah tangga sedang yang bertanggung jawab/diang-
gap bertanggung jawab terhadap rumahtangga adalsh ke-
pala rumah tangga (BPFS, 1980).

Ternak:
feliputi jenis ternak besar yaitu kerbau, sapi dan
Kambing.

Hijauan Makanan Ternak
Bahan makanan ternak yang berasal dari bagian vegeta-
tif tumbuh-tumbuhan, Dzlam hal ini tumbuhan yang di-
tanam di lokasi proyek Perhutanan Sosial (petak 3 120)

yaitu Setaria lampungensis,

Pendapatan Petani-ternsk

Merupakan pendapatan rumah tangga yang diperoleh de-
ngan menghitung pendapatan dari sumber-sumber lain
yang diterima petani bersama-sama anggota rumah tang-
ganya disampinhg kegiatan pokoknya (bertani). Penda-
patan ini merupakan selisih dari penerimaan total pe-
tani dengan biaya produksi. Biaya produksi adalah bi-
aya yang dikeluarkan oleb petani tanpz memperhitungkan
nilai tenags kerja dalam rumah tangga. Penerimaan tu-

nai adalah penjumlzhan dari penjualan hasil usahanya.

Bahan dan Alat

Tingkat Pendapaten Petani-ternak

Dibutuhkan pedoman wawancara dan alat tulis,
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Dava bDukuns

Sebagsi bzhan adalah rumput setaria (Setaris lampung-

ensis) sedangkan alat ysng dibutuhkan untuk pengukuran pro-
Guktivitas adaleh: tali rafiaz, patok pembatas plot contoh,

penggaris, pisau pemotong, timbangan dan alat tulis.

Matode Pengambilan Date

Dalam vengambilan data primer dan sekunder metods
yang digunzkan adalah:

Wawancera: Dengsn responden terpilih dan pihak Perhutani
serta instansi-instansi lain yang terkait (Di-
nzs peternakan dan pertanizn) disamping dengan
perimpin formal (kepala desa dan kepala dukuh).

Sifat wawancara ini adalah semi berstruktur dan

Observasi: Pengamatan secara langsung di .lapangan terha-
dzp pengukuren produkiiviiss rumput dan kegiat-
an serts keadaan di dserah penelitian yang ber-
hubungan dengan tujusn penelitisn., Sifat ob-
servaei ini baik secera aktif ataupun pssii,

Pencaiztan: Dilskuksan untuk pengaumbilsan data sekunder

Serdasarkan sifatnya, date yang diperlukan dalam pe-

a. Keterangan responden: Iama, UDUr, jumlah anggota
rumzh tangga, pendidiken, pemilikan ternak, pemi-

liksn lahan, pekerjaan, kebutuhan makanan ternak,



d.

f.

Usaha rumzh tangga dazn hasilnya: usszha dibidang
pertanian, peternakan, dagang, Jjasa dan lain-lain.
Pendapatan rumah tangga per tahun gzri Perhutanan
Sosial dan kegiatan &i luar tumpang sari ( buruh,
ussha tani dan kehutanan dan lain-lain).
Pengeluaran konsumsi rumeh tangga per tzhun untuk
memenuhi kebutuhasn: pangsn, sandeng, pendidiken,
kesehatan, sumbangan rutih, transportasi dan lain-
lzin,

Biaya yang dikeluarksn untuk usaha tani, perhutanan
Sosial dan usaha lainnya,

Produktifitas Setariz.lsmpungensis pemanfaatannys

dan kondisinysa.

Jumleh ternak dan bobot ternak serta kebutuhan hi-
jausn makanan ternak.

Czra-cara memanen hijsusn makanan ternsk, komposisi

mzkznan termak dan tats waktu pemanenan rumput,

Data Sekunder

e

de

T,etak dan luas desa, keadaan fisik, sosial ekonomi
penduduk.

Pola tata guna lzhan: pertanisn, perikanan, kehu=
tanan, peternakan,

Iklim dan topografi,

Sarana dan prasarana.
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Metode Pengarwtilsn Contoh

Tingkat Pendapatan Petani-ternak

Dalam penelitisn ini dilaskukzn teknik sampling dengan
metode stratifikasi kelompok rumah tangga berdasarkan luas
pemilikan lzhan., Pengelompokian rumah tangga dilakukan me-
nurut Biro Pusat Statistik yaitu:

Golongan I: Lebih dari 0.5 ha

Golongan I1: 0.26 - 0.5 ha

Golongan  III: 0.01 - 0.25 ha

Golongan IV kurang dari €.01 ha

Besarnya sampel untuk peserta Perhutanan Sosial adalah
seluruh petani-ternak Dukuh Turi yang ikut program Perhu-
tanan Sosial (Intensitas sampling 100%). Sedangkan besar
sampel bukan peserta Perhutanan Sosisl diambil berdasarkan
sampling pendahuluan dengan kesalshan sampling 15% dan
tingkat kepercayszan 95%. Untuk masing-masing golongan di-
pilih dengan pola alokasi berimbang.

Dari hasil sampling pendahulusn, Jjumlah responden bu-
kan peserta Perhutanan Sosial terpilih sebanyak 37Y respon-
den yang terdiri dari 4 responden golongan 1, 13 responden
golongan II, 11 responden golengsn III dan § responden un-
tuk golongan IV, Sedangkan jumleh responden peserta Perhu-
tanan Sosial sebanysk 17 orang yang terdiri dari 4 respon-
den golongan I, 6 responden golongan II, 4 responden go -

longan III dan 3 responden golongan v (lampiran &)
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Daya Dukung

Untuk mengukur daya dukung rumput setaria dibutuhkan
data produktivitas rumput dan kebututhan hijauan makanan
ternak, Pengukurzn produktivitas Setaris lampungensig di-
hitung dengan pengambilan biomas rumput sesuai dengan sizan=-
dar yang berlaku {yaitu 20 cm di ates permukaan tanah) pa-
da jarak 40 hari untuk tiap-tiap plot contoh yang terpilih.

Metoda pengambilan contcoh dilakukan dengan Bystematic
Sampling with Random Start. Karena penanaman rumput seta-
ria berbentuk jalur (merupakan tanaman sela) maka bentuk
plot contoh yang diambil juga berbentuk jalur dengan pan-
jang 1 m., Intensitas sampling ditetapkan 0,4% sehingga da-
ri 25 500 m panjang jalur rumput setaria terambil 102 plot
contoh, Jarak antar contoh adalah 250 m. (lampiran 15)

Untuk mengetahui kebutuhan makanan ternsk (dibatasi
pada ternzk milik peserta PS) diukur bobot ternak dan tak-

sirannya menurut rumus Schoorl (Anonim, 1986).

Anzlisa Data

Tingkat Pendapatan Petani-ternak

Uji bede rata-rata pendapatan rumah tangga pada seti-
ap golongan antara kelompok rumah tangga peserta dan bukan
peserta Perhutanan Sosizl dilakukan dengan uji t, Selain
itu uji t ini juga dilzakukan untuk mengetahui perbedaan ra-
ta-rata pendapatan pesertz dan non peserta Perhutanan Sosi-

al antara golongan pemilikan lahan.



Bilz pendapatan rats-rzta peseria Perhutanan Sosial

= ¥ dan bukan peserta = Y, maka:

jo !

tand

_ X-¥%
vy =
1 + 1
S — —
d
oy Dy
- 2 ' 2
s; = Sx (ay- 1)+ 5y (ag - 1)
tX—Y £ t0.05 (nX + By - 2), terima Ho

> Y0.05 (ny + ny - 2), tolak Ho

¥

Fendapatan rata-rata rumah tangga peserta Perhutanan
Sosial tidak berbeda dengan rata-rata pendapatan ru-
mah tangga petani~ternak buksn peserta.

Simpangan baku rata-rata pendapztan rumah tangga ke-
lompok rumah tangga pesertz Perhutznan Sosial, Se-

dangkan yang bukan,sy.
Simpangan baku gabungan antars SX Gan Sy.

Rata~-rata pendapatan rumah tanggz peserta Perhutanan
Sosial lebih besar bila dibandingkan dengen rata-ratg
pendapatan rumeh tanggae bukan peserta,

Banyaknya sampel kelompok rumah tangga peserta Per-

hutanan Sosial dan ny untuk bukan peserta,
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Deva Dukung

Produktivitas rumput di seluruh areal lokasi proyek

Perhutanan Sosial dapat diketazhul dengan rumus:

= F P = p x L
1 L
P _ Jumlah bari musim hujan Produksi musim
- hujan
Jarak hari antara pema-
nenan
. Jumlah hari musim kemarau Produksi mu-
sim kemarau
Jarak hari aniara pemanenan
B _ Produksi makanan/satuan waktu
Kebutuhan makanar ternak/ekor/satuan waktu
Keterangan
P = Produktivitas hijauvan seluruh areal
p = Produktivitas hijauan seluruh petak contoh
1. = Panjang seluruh larikan rumput
1 = Panjang seluruh petzk contoh
D = Dayz dukung areal

Penelitian dilakukan saat musim hujan sedangkan pro-
duksi musim kezarau dianggap setengah dari produksi musim

hujan (Soesetyo, 1980).



HASIL PERELITIAN DAN PEMBAHASAW

Pendapatan dan Keseishteraan

Sumbangan Perhutanan Sosial Terhadap Pendapatan Rumab Tang-
ga Petani Ternsk

Sumbangen Program Perhutanan Sosial (PS) terhadap pen-

dapatan rumah tangga petani ternak dinyatakan dalam persen-
tage pendapatan yang berasal dari lahan PS terhadap total
pendapatan rumah tangga. Tabel © berikut ini, menyajikan
nilai nominal (absolut) dan persentase tersebut, pada tlap
Golongan Pemilikan Lahan (GPL).

Disamping itu, untuk membandingkannya dengan sumbangan
dari sumber-sumber broduksi yang lain, dalam Tabel 9 juga
dapat dibaca besar sumbangan (absclut maupun persentase)
sumber-sumber produksi lainnya yang ikut menyusun total
pendapatan tersebut, baik bagi Peserta maupun Bukan Peserta
PS, yang dikelompokkan dalam sumber dari usaha tani dan non
usaha tani. Angka.angka di dzlam kurung menunjukkan rats-
rata persentase, Sedangkan data selengkapaya . (data'per-n
responden) yang merupakan sumber dari "~ Tabel 9 inl, dapat
dilihat dalam lampiran 7 dan lampiran 8.

Dari tabel tersebut (perhatikan lajur €) dapat dilibat
bahwa semakin kecil pemilikan lahan, maka perseniase penda-
patan dari PS terhadap pendapatan total rumah tangganya se-
makin besar walaupun kecuaii GPL IT nilai absolutnya cende-
rung méngecil. Dengan kalimat 1ain; dapat dikatakan bahwa

semakin kecil pemilikan lahan, ketergantungannya terhadap
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program Perhutanan Sosial semakin besar. Dari keempat GPL
tersebut peranan program PS terbesar yaitu 15.76%, dirasa-

kan oleh GPL IV,

Tabel 9., Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Petani
Ternak (Rupizh per Tahun)
Luar PS
gFL p/ B
Usaha Hon Usaha Total Izhan TOTAL
Tani Tani - bS
1 2 3 g 5 6 7
I P 938 692 226 711 1 165 403 95 064 1 260 yb67
(71.60) (20,58) _ (7.82)
B 664 681 351 461 1 016 142 0 1 016 142
(67.31) (32.69)
II P 270 842 327 451 588 393 103 290 701 683
(40.00) (45.54) (1L.46)
B 269 608 L69 788 739 396 0 739 396
{52.90) (47.10)
IIT P 153 704 376 459 530 163 80 894 611 057
(24.86) (61.61) (14.53)
B 163 900 425 473% 593 374 0 593 374
(34.32) (65.68)
IV P 0 359 Y79 359 Y79 61 779 k21 557
(8L.24) (15.76)
B 24 857 L1g 01l 443 868 0 443 868
(9.57) (90.43)
E
8p = peserta PS

Bukan Peserta PS5
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Dengan maksud agar perznan Perhutanan Sosial dalam
menambah pendapatan rumah tangga petani ternak peserta
PS dapal dikaji lebih mendslam, dalam Tabel 9 lajur 7
Juga dapal dibandingkan reta-rata pendapatan total rumazh
tangga peserta dan buken peserta program PS,

Meskipun ada selisih jumlah -yang positif pada golong-
an T dan IIT serta negatif pada GPL selainnya- namun dengan
uji beda rata-ratz (uji t), disimpulkan bahwa rata-rata
pendapatan total peserta dan bukan peserta pada tiap GPL
tidak berbeda. Perhitungan uji beda rata-rata ini dapat
dilihat dzlam lampiran 14,

Kegimpulan di atas tidak harus diartiken bahwa program
Perhutanan Sosial tidak menyebabkan perbedaan pendapatan
rumah tanggs peserta dengan bukkan peserta, Berdasarkan ke-
nyataan bahwa tambshan 7,82% sampail 15,76% (atau rata-rata
sebesar 13,14%) dari progrszm PS tidak mampu menimbulkan
perbedaan pendapatan total antara peserta dengan bukan pe-
serta, maka hal tersebut di stas mengisyaratkan suatu indi-
kasi adanya adanya perbedazn jumlah pendapatan dari luar
sektor Perhutanan Sosial,

Pada lajur 6 dapat dilihat bazhwa kecuall untuk GPL I,
pendapatan dari luar perhutanan Sosial (sektor usaha tani
dan non usaha tani) untuk peserta PS lebih kecil dari pen-
dapatan bukan peserta PS, sehingga penambahan pendapatan
dari PS bagi peserta hanya mampu menyeimbangkan ketimpang-

an tersebut (lihat Gambar 2).
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Selanjutnya dalam Gambar 3 terlihat bahwa perbedzan
jumlzh pendapatan dari luar sekter PS untuk GPL II antara
kelompok peserta dan bukan peserta terutams disebabkan o~
leh sektor non usaha tani (Rp 142 337)., Sedangkan pada
GPL ITI dan IV ketimpangan pendapztan ini disebabkan baik
oleh sektor non usaha tani (Rp 53 014 untuk GPL III dan
Rp 59 232 untuk GPL IV) maupun sedikit deri sektor usaha
tani (Rp 10 196 untuk PGL III dan Rp 24 857 untuk GPL IV).

Permasalahannys sekarang adalah: apakah kecilnys pen-
dapatan peserta di luar sektor PS, terutama dalam sektor
non usaha tani, disebabkan karena keikutsertaan mereka da-
lam program Perhutznan Sosial? Yang ingin dikaji dari per-
tanyaan ini adalah: apzkah zda semacam berkurangnyz kesem-
patan dalam memenfaatken peluang usaha dalam sektor non u-
saha tani, dengan keikvtsertaan seorang petani dalam pro-
gram PS?

Jawaban pertanyaan ini dapat didekati dengan memban-
dingkan pendapatan peseria den bukan peserta dari luar sek-
tor uszha tani, sebagai cerminan dari kemampuan masing-ma-
sing kelompok (peserta dan bukan peserta) dalam memanfaat-
#zn kesempztan kerja di luar sektor usaha tani. Perbandi-
ngan ini dilakukan dengan menjumlahkan pendapatan dari non
usaha tani dan lshan PS bagi peserta, untuk dibandingkan
dengan pendapatan sektor non usaha tani bukan peserta,
Pembandingan semacam ini hanyz dapat dilakukan dengan ang-
gapan bahwa kesempatian berusaha di sektor usaha tapi, se-

bagai bidang produksi yang bertumpu pada lahan milik/sewa
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‘(land base) tidak dipengaruhi oleh kegiatan dalam program
Perhutanan Sosial,

Dalam Gambar L terlihat bahwa pade GPL tinggi (I dan
IT), pendapatan peserta PS dari usaha produksi di luar
sektor usaha tani lebih rendah (Rp 29 686 pada GPL I dan.
Rp 39 047 pada GFL II) dipandingkan dengsn pendapatan bu-
kan peserta pada sektor produksi dan GPL yang sama. Se-
dangkan pada GPL rendah (GFL III dan IV), pendapatan pe-
serta P8 lebih tinggi sebesar Rp 22 880 untuk GPL III dan
Rp .2 547 pada GPL IV dibandingkan dengan bukan peserta.

Kajian ini memberikan petunjuk bahwa, bagi GPL rendah
(I1I dan 1IV), memanfaatkan kesempstan berproduksi dai luar
sektor uszha tani dengen mengikuti progrem PS, memberiksn
peluang untuk mendapatksen pendapatan yang lebih tinggi. Se-
dangkan bagi GPL tinggi (I dan II), dengsn beruszhs Gl s&i=-
tor PS meka pendapaten dari luar sektor usaha teni, menje-
di lebih rendah. Eal yzng terekhir ini disebabksn oleh ku-
réngnya kesempatan untuk menghasilken pendzpaten yeng ting-
gi dari sektor non usshs tani,

Dari duz kesimpulen, masing-masing 1) sumbangan P3S
skan lebih berarti bagi GPL rendah, dan &) rendshnys pen-
dapatan di luar sektor usahz tani bagi peserta GPL tinggl
(I dan 1I), sementara terbuka peluang bagi mereka untuk
menghasilkan pendapatan yang tinggi ¢éi sektor non usaha ta-
ni, tanpz mengikuti program PS5, meka disarankan agar peser-
ta PS, dipilih dan diperuntukkan bagi mereka yang GPL nya
rendah (III dan IV),
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Produksi dari Lehan PS

Walaupun sumbangan PS bagil pendapatan total rumah
tangga peserta GPL IV paling tinggi (15,76%) dibandingkan
GPL selainnya, bukan berarti peserta GPL IV mendapatkan
hasil Rupiah per hektar paling tinggi di lahan PS. Tabel
10 di bawah ini akan menunjukkan rata-rata hasil yang di-
peroleh masing-masing GFL (dalam Rupiah per hektar) dari
lahan PS.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa GPL I paling opti=-
mz]l dalam memanfaatkan andilnya. GPL IV, yang paling me-
rasakan manfaat PS dalam struktur pendapatan total rumah
tangganya, bahkan paling tidak optimal dalam mengolah la-

han PS~-nya.

Tabel 10, Rata-Rsta Produktivites dari Lzhan PSS

Rata-Rata Rates-Rate Procuktiviteas
GPL Luas Andil Pendapatan Lzhan R
(ha) (Rp/th) (Ro/ha/th)
I 043875 95,064 256,387
1I O, Lhl7 102,290 241,600
111 0,3375 80.89L 21:8,949
IV 0,2670 01.779 23L,561

Secara nyata, rendahnya produktivitas lzhan PS dapat
dilihai dari rata-rats panenan jagung per tahun seperti

yang dicantumkan dalam Tabel 11l.7
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Seperti diketahui untuk meningkatkan rendapstan peta-
ni peserta dicobs memberikan kredit saprotan (sarana pro-
duksi pertanian) setiap tahunnya. Dan darl dua kali pena-
naman ini petarni di bebazskan dalam pembayaran kredit kare-
na tidak mencapzi target produksi yang ditetapkan. Jenils
jagung yang dipilih adalah jenis arjuna, |
¥enurut Suprapto (1987) daya hasili jagung arjunz da-
pat mencapal 5 sampzi & ton/h=a. Sedangkan vroduktivitas
jagung arjuna 4i lahan PS hanya mencapal rata-rata 1,973

ton/ha,

Tabel 1l. Produktivitas jagung Arjuna di labhan

ES,
GPL Rata-rata Rata-rata Rata~rata
Ruang Tumbuh Jagung Hasil Panen Produktivitas
{ha) (ton) (ton/ha)
I 0.2583 0,502 1.984
IT 0.2945 0.606 2.079
111 0.2250 Q.407 1.849
iv 0.1780 0.356 1.980
Jumlsh . 7.892
Rata-rata 1.973

Di luar faktor makro, yang dalam hal ini kesesuaian
iklim, rendahnya produktivitas di lahan PS terutama dise-
babkan oleh rendahnya intensitas pengelolsan (besarnya te-
naga, blaya dan wzktu yang dikorbankan) oleh para peserta

b3,
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Rendahnya produktivitas lahan dan intensitas penge-
lolaan sesungguhnys merupakarn dua hal yang saling menye=
babkan, Jika intensitzs pengelolaan turun, produktivitas
lahan juga menurun. Turunnysz produktivitas ini akan ma-
kin menurunkan intensitas pengelolaan.
Rendahnya intensitzs pengelolaan dapat dilihat paling

tidak dari dua gejsla, Satu, sepertl telah disebutkan da=-

lar sub bab Keadaan di Lokasi Proyek Perhuianan Sosial,
persen. tumbuh tanaman buah-buahan Eecil (rata-rata 46.9%).
Hal ini dikarenakan mati atsu hilang dicuri. DBeberapa je-
nis tanaman buah-buzhan seperti kedondong dan nangka, yang
dapat tumbuh baik di luar areal Perhutanan Soslal-pun,
persen tumbuhnja hanya 43% dan 30%.

Dua. berdasarkan hasil wawancara yang lebih menda-
lam dengen para pesertz, diketahui bahwa input saprotan
tembahan hanya diberikan padz saat marengan (dari baha-
sa Jawa, artinya kezarau panjang). Yang dimsksud dengan
saprotan tambzhan adalah sarana produksi pertanian di lu-
ar dari yang sudah dijatahken oleh Perum Perhutani.

.Lebih jauh l2gi, sesungguhnya ada hal-hal yang sifat-
nyz lebih mendasar yang perlu diperhatikan sebagal penye-
bab rendahnya produktivitas dan atau intensitas pengelo-
laan seperti satu, apakah suzbangan Perhutanan Sosial ter-
hadap struktur pendapatan rumsh tangga peserta sebesar
8.19 sampai 17.95% belum dirasakan cukup berarti oleh pe-

serta? Dua, bagaimana motivasi peserta sehingga ikut dalan
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Program PSS, HMotivasi dapat ditimbulkan oleh imbalan, se-
baliknya imbalzan Jjuge dapat membesar karena motivasi, Ti-
ga, sehubungan dengan motivasi ini, yang patut untuk di-
ketahui adalah ikatan batin antara peserta dengan lahan
andilnya. Seperti diketahui, Perbutanen Sosizl menganut
sister konirsx sslams dua tehun untuk kemudian da-
pat diperbzharui kembali, Permasslshannya adalah: apa-
kah sistem ini sudeh memberiksn rasa amzn bagi peserta
untuk tidak harus khawatir kehilangan lahan garapan?
Ontuk itu kiranya perlu diadakan penelitian yang khusus
dan mendalam.

Dalam venelitian ini masalah penurunan produktiviias
maupun intensiiss pengelolaan hanyza dapat diditeksi dari’
beberapa masaiah tehnis yang nampsk di permukaan.,

Salah satu fakior yang segera dapat éilihat mempu-
nyai andil dalaz menurunkan produktiviias adalah bentuk
lahan PS, Bentuk punggung yang membuat lereng-lereng cu-
ram (lebih dari 40 ) jelas tidak menguntungkan bagi ta-
naman pertanian, paiing tidak dari segi berkurangnya luas
tanam, sebaran tingkat kesuburan iansh yang tidak merata
Jjuga keterbzstasan jenis tanaman palawija yang dapat dipi-
1ih untuk ditsnam pada lahan curam,

Penyebzad keduz adalah karena keszlahan perencanaan
dalam menentukan jenis Jjagung-yang bibitnya disubsidi-
yang harus ditanam. Jenis jagung Arjuna Bisi, ﬁenurut

para pesertz, merupzkan jenis Jagung yang tidak enak di-



62
makan., Untuk dijual dalam bentuk pipilan, harganyapun le-
rendah dari harga jegung putih yang biasa petani tanam,
Walaupun rata-rata produksinys masih diatas jenis Jjagung
putih. Mungkin akan lebih baik bila Jenis Jjagung yang @i
pilih adalah yang disukai juga oleh mesyarakat petani,

Dan terakhir, yang tidak kalah besar pengarubnya ada-
lah terbukanya peluang bagi bukan peserta untuk ikut mema-
nen hasil dari lzhsn PS yang bukan hakaoyz,., Hal ini dira-
sakan terutama pada tanaman rumput setaria dan tanaman bu-

ah-buzhan seperti jambu yang baru belajar berbuah.

Kemiskinan dan Tingkat Kesejahterazn

Dengan menghubungkan tingkat pengeluaran rumah tangga
dan ukuran kecukupan pangan (kzlori dan protein) maka me-
nurut Sajogyo (1977), rata-rata Peserta PS GPL I dan III
sudah berada di atas kategori miskin dimana rata-rata pe-
ngeluaran rumah tangganya 435 kg untuk GPL I dan 328 kg
nilai tukar beras/kepita-tahun untuk GPL III, Sedangksn
GPL II tergolong sebagai lapisan ambang kecukupan pangan
karens rata-rata pengeluaran rumah tangganya adalah 281 kg
nilai tukar beras/kapita-tahun dan untuk GPL IV masih bera-
da di bawah kategori miskin yaitu paling miskin (ratéurata
pengeluaran rumzh tangganya 178 kg nilai tukar beras/kapita
~tahun).

Secara rinci, Tabel 12 di bawah ini menunjukkap sebar-

an tingkat kemiskinan peserta Perhutanan Sosial,
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Sumbangan Prograr Ferhutanan Sosial Da-
lam Memenuhi Kebutuhan Makanan Ternsk

Dari wawancara dengan staf Dinas Peternakan Kabupa-
ten Blora diketahui bahwa dzerah Blora dan sekitarnya me-
rupakan daerah 'padat ternak'. EKalau mengandalkan limbah
hasil pertanian dan padang penggembalaan yang hampir ti-
dak ada, maka dapat dipsstikan terjadi kekurangan pakan
ternak yang tinggi. Hal ini akan berpengaruh buruk bagi
periumbuhan ternak,

Pada masa-masa kini semakin dirasa perlunya venyedia-
an hijauan msekanan ternak tarbahan. Dan tantangan ini di-
jawab oleh Dinas Peternakan dengan mengadakan kebun-kebun
bibit pada setiap kecamatan., Dalam kebun bibit ditanam
hijzuan beruva rumvut zajak, king grass dan rumput seta-
riz, Petani dapat memanfazikan fasilitas ini dari kelu=
rehan yang ditunjuk sebagai dszerah pembibitan, Usaha ini
sudah dimulai sejak tahun 1379, Untuk tahun 1989 diren-
canakan perluassan atazupun rehabilitasi kebun bibit di 8
kecamaian termasuit Randublatung, Terbatasnya dana dan
personil serta lahan untuk pembibitan menjadi sebab hanm-
batan ataupun gagalnya pembustan kebun bibit,

Ternak bzgi petani berperan sebaga 1) sumber tena-
ga kerja terutama sapi dan kerbau 2) penghasil pupuk 3)
tabungan hidup 4) penghasil protein hewan 50 usaha sam -
pingan untuk menambah pendavatan, Pemelibaraan ternzk se-

perti sapl dan kerbau dimungkinkan karena kemampuannya un-
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tuk memanfaatkan pakan yang rendalh mutunya yaitu yang {ie
dak dapat dimanfaatkan cleh ternak monogastrik sepsrti
unggas dan babi (Hadisaputrc (1975) dalam Isnurahmi (1986).

Pemeliharaan ternak umumnya dilakukan oleh keluarga
pemiliik ternak, DBila tidak maka diupzhkan pada orang lain
dengan upah berups anak sapi {pedel) yang dilahirkan oleh
ternsk tersebut kemudian anak kedua zkan menjadi milik si
enpunya sapl dan selanjutnya., Sister ini dikenal  "&Gsngan
istilah 'mero', Pemberian mskanan dilakukan sebanyak dua
sampail tiga kall sehari berupz rumput dari pematang-pems-
tang sawah/tegzlan dan dari hutan, lalu jerami padi, tebon
atau bajukan (tebon: bagian tanaman jagung yang diambil
setelah buahnya dipanen, bajuksn: tebon yang masih =uda)
dan daun kacang-kacengan limbah hasil pertanian. Makanan
tambahan sebzagai pénguat umumnya Dberupa dedak, Tetapi ti-
dak semue petani dapat mengusahakannyz. Hal ini terlihat
dari 54 responden, sebesar 3G%-nya sama sekali tidak per-
nzh memberikan dedak dan hanya 6% yang memberikan dedak se-
tiap hari. Responden lainnyza memberikan dedak sesuzi de-
ngan biaya yang ada, misalnya pada saat musim panen saja.
atau ada yang menjatahkan membeli 10 sampai 15 kg setiap
bulan sekali, ©Sistem penggilingan pzdi yang diserahkan pa-
da orang lain sebagai ganti sistem tumbuk padi tradisional
telah pula mengurangi kerungkinan ternak untuk mendapatkan
makanan -penguat.

Dari wawancara, kebiasaan menggembalakan ternak di hu-

tan masih dilakukarn walaupun sudah berkurang, Penggembala-



66

an ternak di hutan selain dilakukan untuk mendapat hijau-
an, juga untuk mendapatkan kayu bakar, Beberava responden
lainnya menggembalazkan termaknya di hutan hanya pada musim
kemarau

Tidak sedikit penduduk Dukuh Turi yang mengambil je-
rami dari dukuh atau desa~desa tetangga yang sedang panen.
Desa Sumber yang Jaraknya 2 km dari dukuh Turi telah dapat
memanen padi 3 kali setzhun karenz mempunyal sistem penga-
iran dengan menggunakan porpa mesin, sehingga daerah ini
dapat merupakan daerah tujuan kedua setelah jerami di Du-
kuh Turi habis. Mereka juga dapat menempuh jarak lebih
dari 5 km hanya untuk mengambil hijzusn makanan bagi ter-
naknya. Sebagian petani-ternak berusaha menghemat makanan
ternaknya agar cukup sampal akhir musim kemarau tanpa mem-
belinya. Sebagian lagl membeli jerami kering, sebesar
Rp 5000 - 20 000 untiuk persediaan selama + 3 bulan,

Kiranya tepatlah pemilihan rumput sebagai tanaman
tambahan bagl peserta Perhutanan Sosial karena sebagian
besar pesertz Perhutanzn Sosial dukuh Turi memiliki ter-
nak besar (81%).

Tabel 13 menunjukkan besarnya kebutuhan makanan ter-
nak peserta Perhutanan Sosial Dukuh Turi per harinya.

Melalui tabel tersebut dapat dihitung kebutuhan ma-
kanan ternak setahun yzitu 458.8 ton bahan segar atau 91.8

ton bahan kering.
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Rila dibandingkan dengan produktivitas rumpul seta-
riaz menurut Anonim (1981) yaitu 100 - 150 ton/ha/tzhun,
maka hasil aktual 12.0841 iton/G.765 ha/tahun bahan segar
atau 15,7962 ton/ha/tahun, hanyza 15.8% dari produktivitas
potensialnya. Produktivitas sekecil ini sesungguhnya te-
lah dapat diduga dari persen tuzbuh yang hanyz 13.8% ber-
dasarkan sensus bulan Desexber 1888 Qgan bahkan menurun
mernjadi hanya 5.,1% pads bulzan fébruari 1989,

Hal di atas menjadi tandatanya besar mengingat pembe~
rian pupuk dilakukan setiap tehun yaitu tahun 1987 sebesar
15 000 kg pupuk kandang (untuk keperluan Setaria lampung-

ensis dan tanaman buah-buakan) kemudian tahun 1988 sebesar
% Q00 kg utrea untuk keperluasn rumput setaria saja. Pada
tahun 1989, direncanakan ada subsidi pupuk pula, bersamaan
dengan saat penyulaman rumput tersebut. Padahal menurut
Anonim (1981) pemberian pupuk sebesar 100 kg/ha urea dan
25 keg/ha TSP serta pupuk kandang secukupnya sudah mencukupi
kebutuhan jenis rumput ini. |

Berdasarkan hasil wawancare dan pengamatan yang dila=-
kukan, produktivitas dan persen tumbuh yang rendah terse-
but disebabkan oleh beberapsz faktor, yang dapat dikelompok-
kan sebzgai faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam di
sebabkan oleh faktor tempat tumbuh dan sifat Setaria lsme
pungensis itu sendiri. Sedangkan faktor luar adalah yang

diakibatkan oleh campur tangan manusia,
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Fakitcr Dalam

Pada tahun 1987 dan 1988, dua tahun berturut-tu-
rut setelah rumput setaria ditanam (1986), terjadi be-
berapa kali bulan kering yaltu bulan Mei sampai Okto-
ber 1987 dimana tidak turun bujan sama sekali pada bu-
ian Juli den Agustus kezudian tahun 1G88 dengan bulan
Kering Jull sampal September {(dengan bulan agustus dan
September tidak turun hujan sama sekali) tetapi mengi-
ngat jenis rumput ini cukup tahan kering (dibandingkan
dengan rumpui gajah (Pennisetum purpureum) maka agaknya
pengarﬁh_bulan—bulan kering di atas tidak nyata. Lagi
pula secara umum iklim di dserah ini bertipe B (menu-
rut Schmidt &Ferguson) yang mempunyail cursh hujan ratae
rata 1519.6 mm/tahun.

Dari segli topografis, bentuk lahan petak 3 120
yang berupa punggung menyebabkan zdanya perbedaan ke-
suburan tanah, Bzglan lembah lebih subur dari dserah
vunggung karena pupuk dan unsur hari di lapisan atas
di bsgian punggung oleh air hujan akan terbzwa kebagian
lembah,

Adanya tanzman lain yang tumbuh dan berkembang
bersamaan menyebabkan terjadinya persaingan hidup anta-
ra tanaman jati, palawija, bush-buahan dan rumput seta-
ria, Hal ini tentunya akan mempengaruhi produktivitas
rumput itu sendiri terutams dalam hal pengambilan unsur

hara dalam tanah dan pengambilan sinar matahari., Un-
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tuk yang terakhkir ini hanya rumput-rumput tertentu
saja yang dapat tahan terhadap naungan. Sebagai con-

toh Panicur maximum var trichoglume atsu Setaria an-

CePS.

Faktor luar

Akibat tipgginya tingkat kebutuhan yang tidak di-
imbangi dengen ketersediaan yang cukup, pemanenan hi-
jauan pakan ternak -dalam hal ini rumpui setaria- di-
lzkukan tanpz menghiraukan kelestariannya. Dari obw
servagli lapangan dijumpai bahwa tata cara dan tata-
waktu pemanenan rumput tidak sesuai denzan aturan.

Pemanenan dilakukan dengan tidak menyisskan rum-
putl setinggi 15 - 20 cm dari permuksan tanah sebagai
modal pertumbuhzr selanjutnya, tetari dipapras rata

tanah, Pemzprasan yang berulang kali dzlam tempc sing-

kat akan szngat menurunkan persistensi rumput,

Kecuali itu pemanenan tidak dilakukan setiap 320-
4O hari sekali sebagai batas pertumbuhan optimum. Pe-
manenan sebelum waktunyz seperti ini justru menurunkan
hasil panen, karenz rumput saat itu sedang dalanm laju
pertumbuhan yang tinggi.

Kedua ﬁal di atas terutama dilakukan oleh bukan
peserta dan beberapa peserta yang masih belum tahu
aturan pemanepan meskipun sudah pernah diberi penyuluh-

an baik oleh PLPS-Mandor maupun dari Dinas Peternakan,
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Sulitnye lagi selama ini rumput bagl masyargkat
desa masih dlanggap sebagai common property' (milik
umum). Siapa saja dapat mengambilnya, memilikinya.
Sehingga pelarangan pemanfaatan rumput agaknya sulit
dipahami masyarakat desa. Walaupun beberapa peserta
cukup berhasil menyadarkan perumput liar, paling tidak
memanen sesual dengan aturan main (waktiu dan cara yang
tepat), tetapi jumlah ini relatif ramet kecil karerna
mesih banyak lagi yang tidak tahu/tidak mempedulikan
hal itu karena agakpya perumput liar ini juga datang
dari dukuh lain, Belum lagi bila musim kemarau dimana
persediaan hijauan makanan ternak dari limbah pertanie.
an menipis makz segala kegiatan perumputan difokuskan
pada hutan dan tegzlan disekitarnya. Bahkan tidsk ja-
rang sampail keluar desa. |
Selzin keduz faktor di atas, pengukuran produkitivi-
tas yang hanyz dilakukan dengan satu kali pemanenan (di-
sesuailkan dengan waktu dan tiaya) akan mempengaruhi be-
sarnye produktivitas aktual karena produktivitas sumput
sesungguhnya merupakan kumulatif pemanenannya selama wak-
tu tertentu {(misalnya setahur) sehingga semekin banyak pe-
manenan yang dilskukan maka pengukuran produkitivitas akan
semakin dekat denszan rroduktivitas sesungguhnys.
Dari ketiga faktor diatas kiranya fakior luar meme-
gang peran yang dominzn atas kecilnya produktiviias rumput

setaria, Ketidakmampuan peserta dalam memanfaatkan rumput



akibat harus bersazing dengan bukan peseriaz sudah barang
tentu akan mempengaruhi perileku peserta terhadap kebara-
daan rumput setaria, Hal ini sudah'ferlihat dengan adanya
keengganan peserta untuk menyulam rumput setaria untuk ke-
tiga kelinya. Selain itu juga, larikan _yang seharusnya
ditanam rumput sudah ditutupi oleh tzhaman palawija. Ha-
rapan peserta bahwa kebutuhan pakan ternsknya dapat dicu-
kurl atau paling tidak dapat memperkecil kebuiluhan terse-

but dengan menanam Setaria lampungensis di lzhan PS, ma-

kin pudar, Akibatnya intensitas pengelolzan berikut kor-
banan (waktu, tenaga dan biaya) yang dapat diberikan pe~
serta pada tanaman rumputnya, ikut menurun., FKarenanya
eksistensi rumput setaria di lahan Perhutanan Sosial makin

terancanm.
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Kesimpulan

Dari bahasan ysng ada mengenai besarnya sumbangan

Perhutanan Sosial dalam meningkatkan pendapatan petani-

ternak dan produktivitas lahan PS serta daya dukung rum-

put

tq

+

an

o

P4
*

=

L.

Setaria lampungensis sebzagal hijauan makanan ternak

ang ditanam di lokasi PS tersebut, maks dapat disimpul-

bahwa:

Semakin rendah Golongan Pemilikan Lahan (GPL) maka se-
mzkin besar sumbangan Perhutanan Sosial terhadap rata-
rata pendapatan total rumah tangganya. Sumbangan Per-
hutanan Sosial terhadzp mia-rata pendapatan total ber-
turut-turut dari GPL I sampai IV adalah 7.82% kemudian
14,.46%, 14.53% dan 15,76%.

Untuk GPL tinggi (I dan II), rsta-rata pendapatan pe~
serta dari luar usaha tani yaitu dari non usaha tani
dan Perhutanan Sosizl lebin rendah darl rata-rata pen-
dapatan bukan peserta, sedangksn untuk GPL rendah ra-
ta-rata pendapatan peserta dari luar usaha tani lebih
tinggi dari rata-rata pendzpatan bukan peserta.
Berdasarksn uji t, semakin rendah GPL maka semekin ke-
¢il puls rata-rata pendapatan dari usaha taninya. Hal-
ini berlsku untuk pesertaz maupun bukan peserta.
Berdasarkan uji t, rata-ratz pendapalan total peserta

Perhutanan Sosial tidsk berbeda dengan bukan peserta.
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Penyebab rendahnya produktiviias Jagung Arjuna baru
dapat dideteksi dari keadaan topografi yang tidak me-
nguntungkan uniuk tanaman pertanian dan faktor pemi-
lihan jenis tamaman tersebut,

Berdasarkan pengeluaran rumah tangga, 52.94% peserta
berada di atas garis kemiskinan dan 47.06% sisanys na-
sih berada ci bawzh garis kemiskinzn, dengan 23,53%
diantaranys berada pada lapisan gmbang kecukupan pa-
ngan,

Kebutuhan hijauan makanan ternak peserts PS zdalah
1,257 ton/hari bahan segar atau 251.4 kg/hari bahan
kering, sedzngksn procduktivitas Setarisz lampungensis
pada lashan PS adalah 33%.1 kg/hari bahan segar atau
6.62 kg/hari bahan kering,

Produktivitas sebesar itu (7) hanya dapat mendukung
11 ekor kambing stau 1 ekor kerbsu atau 1 ekor sapi
setiap harinyzs, sedangkan jumlah ternak peserta PS
adalah 1 ekor kambing dan 10 ekor kerbau dan 29 ekor
sapi.

Faktior dominan yang mempengaruhi produktivitas Setaria

lempungensis yang rendah ini adalah akibat ketidak ta-

huan tatacara dan wszktu pemanenan terutama yang dila-
kukan oleh orang-orang yang tidak berhak {perumput 1i-

ar)o
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Dari kesimpulan di atas berikut beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan:

1.

L,

Karena pendapatan dari luzsr sekior usazha tani bagi
peserta GPL tinggi (I den II) rendah, sementara ter-
buka peluang bagl mereka untuk menghasilkan pendapat-
an yang tinggi di sektor non usazhe tani, tanps mengi-
kuti program PS dan bahwa suwmbangan PS akan lebih
berarti bagi GPL rendah {III dan IV), maka disarankan
agar peserta PS dipilih dan diperunitukkan bagi mereka
yang GPLnya rendah,

Untuk mengetahui rendahnyz produksi dari lzhan PS di

perlukan penelitian tentang:

(a) seberapa besar arti sumbangan PS terhadap penda-
patan total rumah targgz bagi petani,

(b) [ otivasi dalam mengikuti program PS dan faktor-
Tfektor dasar penyebab/pendcrong_adanya motivasi
ini,

(¢) seberapa besar ikastan batin antara peserta dengan
endilnya,

Mengingat semslin besarnra tanamen vokok jati yang

berartl semzkin kecilnyz ruang rumbuh, terutazma ski-

bat naungan, yang davat ditanami tanaman palawvwija,
perliu dipikirkan pengganti tanaman palawija ini dengan
tanazman yang tahan naungan seperti empon-empon,

Rendahnya produktivitas rumput dapat dinaikken dengan

cara:



S

76

(a) membentuk suztu sistem vengawasan yang dapai dite-
rimz oleh masyarakat desa khususnya Dukuh Turi dan
Dukuh Kutukan, Untuk itu perlu peningkstan kerja
sama antara pihak Perhutani dengan masyarskat de-
sa, Peranan orang-orang yang berpengaruh di da-
lam desa (kamituwo, lurah) sangat dibutubkan. Pe-
raturan yang dibuat sendiri oleh masyarakat dukuh
Turi zkan lebih efektif divandingkan dengan pera-
turan yang dilimpahkan dari luar., Hal di atas me-
rupakan tantangan bagi Perhutanan Sosial yang di-
sebul-sebut mempunyai ciri adanya 'partisipasi ak-
tif dari masyarakat',

(b) Penanaman hijauan makanzn ternak di luar lokasi
PS, seperti di pekarangan rumah, pematang~pemstang
sawzh/tegalan misalnya pohon turi, kemlandingan,
Jang sampel saat ini hanya difokuskan padza sepan-
jarng jalan menuju Dukuh Turi dan sepanjang Jalan
kabupaten yang melslui desa. Pelaksanaannva dapat
dimulail dari peserta PS5, tetapi yang terbaik ada-
lah melalui kepala dukuh tersebut (kamituwo), Pe-
nyediaan bibit rumput dan leinnya oleh pihak Per-
hutani zkan lebih membantu lancarnya penanaman ter-
but,

Hal di atas (4) dapat berjalan terutama bila sudah ada

keyakinan dari masyarakat Dukuh Turi dan khususnya da- -

ri KTH, azkan maqfaat dan perlunya penanaman hijauan ma-

kanan ternak, Seperti sudsh disebutkan sebelumnya bah-
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vz ada hubungan timbel balik antars imbalan dan moti-
vasi maka dengan dasar kecilnya produksi rumput, kecil-
nya harapan unhtuk memanen buazh-buahan, semakin kecil-
nya produksi paiawija dan kurangnys pariisipasi dalam
pertemuan kelompok (setiap 36 hari sekali) ysng meng-
indikssikan kecilnya manfaat yang dirasakan petanl pe-
serta, make disaranksn sustu kegiatan ekstirz berupa
peninjauan ke pilot provek Perhutanzn Sosisl di dae-
rah lzin yang dinilai cukup berhasil, sshingga dengan
meninjau, mempelajari, tukar pengalaman, diharapkan
semangat petani dan moiivasinya dalaﬁ mengeliola lahan
PSnya dapat ditingkstkan. Xegietan ini tidak saja ba-
gi petani pesertz PS tetzpi juga lebih baik bila kepa-
lz dukuh diikuisertakan,

Mengingat kegunzan Leucsens leucocephals (L glauca)

sebagzi 1) penvubur tanah (Soebowo, 1657 dalam Mar-
tadiredja, 1971) dan 2) penghambat tumbuhnyz alang-
alang (Knoop, 1910; Mattews, 1914 dalem Martadiredja,
1971) 3) komplemen persedisan hijauan mzkanzn ternak
dan kayu bakar, kemudian mengingat rendahnya persen
tunbuh tansman bush-bughan akibat hilang dicuri atau-
pun mati dan terbukanyz kemunghkinan pemanfzeaian hasil
buah-buahan oleh bukan peserta sehingga peserta harus
bersaing untuk memetik hasil tanaman buah-buahannya,
maka . disaranksn untuk menyulam tanaman bush-buahan de-
ngan Leucaena leucocephala (L glauca) var tahan kutu

loncat,
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Hzl-hal lein yeng menunjang partisipasi aktif peserta
seperti kegiatan koperasi simpan pinjam patut dikem-
bangkan, Selain itu untuk menambah pengetahuan dan
ketrampilan peserta, perlu diaktifkan kembzli kegiat-
an venyuluhan dari instansi terkait seperti dari di-

nas pertanian, peternakan dan lain-lein,
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Peta Lokasi Penelitian 84

Lampiran 1.
Peta Desa Kutukan Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora

Jawa Tengah

A
,; Ee arah Cepu

Skala 1 : 20 000
“=== Batas Desa
=== Jalan Kabupaten
——Jalan Desa

= Sungai
P» Dukuh
4 KRPH
«™ gelurahan Xa arah
Petak 3 120 Randublatung



b, Peta Lokasi Perhutanan Sosial {(petak 3 120)
RPH Klompok EYPE Pucung KPHE Cepu

Skala 1 : 5 00O
= Batas petak
-+—+- Batas lokasi PS

delan Pemerikss-
an

D/ Andil
== Kalen
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Lampiran 2. Nama-Famez Kepala Rumah Tengga Petani Ternzk

Dukkuh Turi Peserts Perhutanan Sosial di RPH
Klompok BKPH Pucung KPH Cepu

No

Nama Golongan

AV N I

(o2 I B WU AV

W e

-]

Saidi Z. I
Paijan

Pandi

Setu

Karmo T
Kawi

Saji

Sampan

Sadam

Sarpan

Wardi 111
Saidi B.

Yasir Suto

Wanti

Ngadiman Iv
Bakch

Ladiman




Lampiran 3,

Rama-nama Kepala Rumah Tangga Petani

Ternsk Dukuh Turi Buksn Peserta Per-
hutanan Sosial di RPH Klompok EYPH

Gl No Nama . >z -Gol “Ho Nama
- I 01 Markum I1I 19 Ngasiran
02 Umar 20 Tasrip
03 Sumadi 21 Sarno
04 Singun 22  Vondo
05 Lasmi 23 Samin
_ N oL Tarman
IT © 06 Kart?alkromo 25 Tabri
07 Mardi 26  Karsi
08 Pad?ng 29 Sariman
09 Pakis 28 Rebo
10 Raji 29 Sariman B,
11 Nyono
12 Wirowardi Iv 30 Kasi
1% Sukiman 31 Tardi
14 Pasiran 32 Sawi
15 Waridin 33 Sandi
16 Sowan 3L  Sani
17 Patri 35 Tami jan
18 Pasiyan 6 Painah
37 Szriah
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Lampiran 4, Basil Sampling Pencdahuluan Terhadap Penda-
dapatan Rumah Tangga Bukan Peserta Tumpang-
sari di lLokasi Perhutanan Sosial RPH Klom-
pok BKPH Pucung KPH Cepu Tahun 1989

Nomor Name Golongen Pendapatan rumah tan§—
Responden Responden Rumah Tangga ga per tahun (rupiab
8 Tomo I 947 325
7 Siang . I 296 800
10 Paiman I Lyl 625
32 Sadi II 446 400
18 Saben II 260 520
23 Towo II 131 800
22 Suparji I1I 215 850
LO Ngari III 210 900
3y Lesiban 11X 228 385
12 Suradin IV 120 800
19 Sadi Iv 113 275
11 Sawi Iv 88 600
Keterangan: _
N = 136 ; NI =18 , Nyp =48 4 Nypp =40, Nyy = 30
X = 291 856.67
g2 8 e 10
SI = 2083720209 » 10 SIIl = 2;5015562 - 10
sa 7 e
11 = 8.1225660 . 10 Stv = 1.16648257 . 10

Dengan metode Stratifikasi Random Sawpling, besar con-

toh dihitung melalui rumus :

2

NENS . Si
2
N, D +£Ni, S{
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E = Besarnya contoh
By = Besarnya cootoh golongan ke i ; o, = fi . B
N
= DBesarnya populasi

Hi = Besarnya populasi golongan ke i
5 - B _ o ass. D

L L
B = Bond of error pada selang kepercayaan 95%
X = Rata-rata pendapatan contoh
Si = Variasi contoh golongan ke -1

Dengan. error sampling sebesar 15% divercleh hasil per-

hitungan sampel sebagai berikut:

B = 156 x X = 0,15 x 291 B56.67 = 43 778,50
b . (43 778,500 = 4.79139 . 10°
4§
B,.s2 = 331 217.61 . 107
. . 136 (331 217.61 . 10")

88.621.549 . 10° + 331 217.61 . 107
= 3'7

Dari besarnya contoh tersebut (37 responden), untuk
masing-masing golongan ditentukan jumlah contoh responden

dengan menggunakan metode alokasi berimbang yaitu:

I ,an =38 4 3 - 4.9 =5

s

A€

ﬂ
i

13.1 13



Lampiran 4.
N-
. I
Byzr =
N
N
1V
Ny =TT

K

8

{Lanjutan)
40
X n = x 37 =10,9 = 11
136
30
X n =—— x37 = 8,2= 8
136

Sedangkan responden peserta Perhutanan Sosial adalah

seluruh anggotaz populasi peserta Perhutanan Sosial dari

Dukuh Turi yaitu anggota KTH Sidomulyo sebanyak 17 orang,.
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Lampiran 5. Jdentifikasi Diri Peserta.Perhutanan Sosial
di RPH Klompok BKPH Pucung KPE Cepu.

HIK* Naw a Umur Pendi~ Jumlah Luss Juslah Ternak®
(Th) dikan  Tang-  Lshen (ekor)
ungan Milik
%jiwa) (ha) K S5 Kn

Gol I
A 01 Saidi A, 35 - k. 2.66 3
02 -Faijan 30 2 SD, 5 1.15 4
03 FPandi L5 1 8D L 1.10 2
0L Setu 39 3 5D L 1.00 2
Rata-rata 37 L 1,48
Gol II
A 05 Karmo 55 - c 0.40 L
06 Kawi 46 3 8D 3 0.50 1
07 Saji IRy, - 3 Q.40 3
08 Sampan 50 3 8D s 0.5 2
09 Sadam 45 3 8D 6 0.5 2
10 Sarpan 60 3 8D i 0.5 3
Rata-rata 49 4 0. 43
Gol III
A 11 Wardi 53 2 Sh 6 0.25 2
12 Saidi B 50 6 SD 2l 0.125 e
13 Yasir 30 1 8D 2 0.25 3
14 Wwanti 50 3 8D - 0.25 e
Rata-rata 46 3 0.22
A 15 Ngadiman 30 B 3 B 4 - 1 1
16 Bakoh 35 - 5 - 1
17 Ladiman 61 2 - 2
Rata~-rata 42 4 -

&Nomor Identifikasi Reeponden
bKerbau, Sapl, Kambing



Lempiran 6. Identifikasi Diri Bakan Peserta Perhutanan
Sosial di RPEH Klompok BKPE Pucung KPz Cepu

Jurlzah Luas Jumlzah ternakb

NIR Hams Umur Pendi-
(th) dikan  Tang-  Lahan (ekor)
Tiea) (na) K 5 f=

Gol I

B 01 Markum L5 - 6 0,65 2
02 Umar 20 2 5D 3 1,50 3
03 Singdn 50O - L Q,75 2
04 Sumadi 36 L SD 3 1,00 3
05 Lasmi 30 Lulus 3 1,00 3

SD

Rata-rata 36 L 0,98 i

Gol II

. 06 Waridin 30 - 3 0,3 2
07 Sowan 3 3 5D ki 0,3 2
08 Raji 42 - L 0,5 2
09 Kzrtodikro-

me 52 - 2 O,4 1

10 Patri 10 - L O, 4 2
11. ¥irowardi 55 3 SD 6 Qb 3
12 Pasiran 26 258D 2 .0,26 1
1% Pasiyan 35 - 1 0,3 1
14 Herdd 53 - 2 0,26 3
15 Sukiman 60 1 SD 7 O,k 2
16 Nyono 30 3 8D 5 0,3 2
17 Pakis 35 z 8D el 0,3 -3 -~
18 Padang 50 - Q 0,4 2

Rata-rata L2 L 0,35
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Lampiran 6. (lanjutan)

Unur Pendi- Jumliah Luas
NIR Nama (Th) dikan Tang- Lahan Jum%zioﬁgrnak
gungan Milik
{(jiwa) (ha) K S EKn

Gol III

B 19 8arno 37 - 3 0.125 1
20 Sariman 35 - 6 0.125 2
21 Karsi 55 - 2 0.25 2
22 Rebo 32 - 5 0.2 3
23 Wondo 33 - 3 0.2 3
24 Yabri L2 1 5D L G.2 2
25 HNgasiran 35 - 7 0.125 1
26 Tarman 32 B3 B 4 0.2 2
27 Sariman 30 - L 0.25 2
28 Tasrip 35 - 5 0.225 2
29 Samin 45 - & 0.2 7 1

Rata-rais 3¢ L 0.19 z

Gol IV

B 30 Sani 35 - 2 - 2
31 Kasi 45 - 8 - 3
22 Tardi 5% - 1 - 3
3%  Sawi 60 - - - 2 1
3L Sariah 55 - 1 - 2
35 Sandil 48 - 2 - 1
36 Tamijan 25 - 1 - 3
37 Painah 55 - 3 - 2

Rata-rata L7 2 -

8Nomor Induk Responden

me Kerbau, § = Sapi, Km= Kambing
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Lampiran 10, Tji Beda Rata-rata Pendapatan Total Peserts
Perhutanan Sosizl untuk Setiap Goloiagan Pe-
milikan lahan

Golongan

I IT IIT v

X 1 260 4567 701 683 611 057 421 557

558 784 90 626 189 500
s2 1.4 . 10t 1.3 . 10%° 5.1 . 1089 2.7.10%°
n 4 6 L 3
54 249 637 168 810 202 864
tris 363 | 0.8 1.2
t0.05 1.86 1.86 2.02
Kesimpulan:

1. Reta-ratiz pendapatan rumah tzngga peserta Perhutanan

Sosial golongan I lebih besar dari golongan II (thit

‘h b - Gard
lebih besar dari t0.0B)

2. Rata~rata pendapztan rumah tanggs peseria Perhutanan
Sosial golongan II tidsk berbeda dengen golongsn III
(thit lebih kecil dari t0.0B)

5. Rata-rata pendapatan totzl rumzh tsngga peserta Pers
huianan Sosial golongan IIT tidak berbeda dengan go-

longan IV.
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Lampiran 11. Uji Beda Rata-rata Pendapatan Total Buken
Feseris FPerhutenan Scosial

Colongan

I iT iT1 Iv

X 1 016 142 739 396 593 374 il 118
276 746 146 022 149 256

n 5 13 11 8
s2 2.41,10°% 448,101 1.04.100%  7.67.107°
S4 629 759 540 G4 309 363
t0.05 1.75 1.7¢ 1.74
Kesimpulan:

1, Rata-ratz pendavatan total rumsh tanggs bukan peserta
Ferhutenan Sosizl golongsn I tidzk terbeda dari go-
longan II

2., Rata-rata pendapatan total rumsh tangga bukan peserta

golongan II tidsk berbeds dari golongan 111

%3, Rata-rata pendapatan total rumash tengge bukan peserta

Perhuiznan Scosizl golongen 111 tidsk berbeda dari go-

longan IV
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Lamoiren 12, Uil Beds ERata-rztz Pendsnstan Dari Usshe
Tani Pesertz Ferhutsnan Sosizl anisr Go-
longan vemiliksn lahan

Golongasan
I 1T 111 Iy
238 €92 270 9L2 153 704 -

667 750 117 238 153 704
L & L
2.16.10%%  2.77.10° 1.0
287 656,8 76 78,6 81 194.5
9 2.37 2.48

| - -
WO
S el
[ ]
ford
<O
W

LR %2 SRS €2 S =

nit 3.5

to.05

Kesimpulan:
1. Eeta~rate pendesvatan dsri usahz tani rumeh tangga pe-

seria Perhutanen Sosisl golongen I lebilh besar duri

2. Rata-reta pendepatan deri usaha tani rumah tanggs pe-

serta Perhutanan Sosizl golongan II lebilh besar dari

golongen IIT,
3. Ratz-rsta pendavstan deri usczhs tani rumah tangge pe-

serta Perhutenan Sosial golongan III lebin

golongan IV,




Leowmpiren 13, UJi Bede ERata-rate Pendapstan dordl Usahes
teni Buksn Pesertz Perhutznan Sosizl antar
Colongza pemilikzn lahan
Golongan
I it 11T IV
X 6564 681 26% 508 163% SC0 2L 857
4 395 073 105 708 13¢ 043
n S i3 13 &
o) Q o
& 776 - o 7 a0, T
SE 5‘9‘.‘;.101.\) - 0'10 1.5.8.1(} f_q‘-:-._LO
S5 167 845 69 36L.7 L1 731.51
t 3 r — oy
hlt i,;.L‘,./ 3- fa f!l?
t L7 1.72 . 7h
0.05 1.75 1.72 1.74
Kezimpulzan:
Rnta-rgta wendznotan 8- ri usshs tani buken rpeserts
srhutenan Sosizl golongan nemilikan lahan yaung le-

dibandiin

,
fEon Ge-



Lampiran 1.

164

Uji Beda Rata-rats Pendapatsn Pesertz Per-
hutanan Sosiel dengan Non Peserta pads Go-
longan I dan I1I

CGolongan

I IIT
Pecgertsa Fon Peserta Pesertz Eon Feserta -
(X) (Y) (xXy (M
1 260 467 1 016 12 611 057 593 374
24t 325 17 683
1.44.10%8 2.41.1011 5,08,101°  1.04.10%%
L6 574 302 839
0.82 0.1
1.9 1.77
L S 4 11
Kesimpulien:

Rata-rata pendapatan totzl Peserta Perhutanzn Scsial

dan Bukan Peserta pada gclongan I dan III tidak berbe-

da




Lampiran 15,

105

Kerangka Sampling pada Pencukuran Produk-

tifitas rumput Setaria lagmpungensis

No Skala Panjang Jumlah  Panjeng Jumizah
Andil (pahjng la- Larikan Plot Larikan Plot
rikan rum- Rumput contoh Rumput ha- contoh
put kumu- {n) sil sensus  yang di-
lztif) (m) buat
1 0 - 510 510 2 95 1

2 511 - 1020 510 2 105 2

3 1021 - 1615 595 3 50 2 -

A 1616 - 2125 510 2 120 i

5 2126 - 3825 1700 7 35 3

b 3826 -~ 4250 425 1 - -

7 4251 - 4590 340 2 - -

8 4591 - 5100 510 2 - -

9 5101 - 5440 340 1 - -
10 5441 - 6630 1190 5 - =
11 6631 - 7055 £25 2 - -
12 7056 - 7480 125 1 - -
13 7481 - 7820 240 2 - -
1k 7821 - 8330 510 2 - -
15 5331 - 8500 170 - - -
16 §501 - 8840 340 2 - -
17 8841 -~ 9265 425 1 - -
18 9266 10030 765 3 L7 2
19 10031 - 10880 850 4 85 3
20 10881 - 11390 510 2 165 2
21 11391 - 12245 855 3 25 1
22 12246 - 13350 1105 5 - -
23 13350 - 14200 850 3 - -
24 14201 - 15050 850 A 70 3
25 15051 - 15560 510 2 - -
26 15561 - 16070 510 2 55. e
27 16071 - 16495 425 1 35 1
28 16496 - 16665 170 1 - -
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Lampiran 15, (Lanjutan)
No Panjzng Jumlah Panjang Jumlah
Andil Skala Lariksn Plot Larikan Plot
Rumput Contoh Rumput ha- contoh
(m) sil sensus yg di-
(m) buat
29 16666 - 17175 iy 2 - -
30 17175 - 17430 255 1 - -
21 17431 - 17855 Lo 2 - -
32 17856 - 18535 6EC 2 - -
33 18536 - 19045 570C Z - -
34 19046 - 19465 420 2 - -
35 19466 - 19975 510 2 - -
36 19976 - 20315 340 2 - -
37 20316-- 20570 2%5 1 - -
38 20571 - 20910 340 1 - -
39 20911 -~ 2193Q 1026 i 215 i
LO 21931 - 22440 510 2 - -
L1 22441 - 22950 510 2 L0 1
L2 22951 - 23460 510 2 15 1
L3 23461 - 24310 E50 & 25 e
L 28311 - 24735 Lz= 1 10 -
L5 24736 - 25160 L2z 2 &7 1
L6 25161 - 25500 3L0 1 z8 1
Jumlah 25500 102 1307 33
Intensitas Samrling = 0,4 %

Jumlah contoh terambil dengan plot contoh berukuran lm

= 102 contoh

Interval Sampel (jarak antar contoh) = X

= 250m

Unsur'pertama dipilih secars

bel acak, Didapat angka random pertama

= N = 25 500 =

aczk dengan menggunaikzn tae

: 25
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Lampiran 16, Basil Pemznenan Setzria lampuncensis di
Lokasi Perhutanan Sosial RPE Klompok

No Plot Produktifitas No Plot Produktifitas
gram) (gram)
1 50 21 30
2 10 22 31
> 62 23 137,1
4 7 24 16.3
5 23 25 87.2
6 73 26 -
7 109 27 -
8 269 28 68 .
9 - 29 269
10 5,25 30 121
11 43,6 31 26
12 64.5 %2 -
13 - 33 54
1k 54
15 31 Jumlah 1.965,75
16 155 Xato- 70.21
17 39
18 11.5
19 35.3
20 14

Keterangan :
Untuk nomor-nomor plot ¢ , 13, 26, 27, 32 tidak da-
pat dipanen karena telah dipanen orang lain.
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Lampiran 17. Kebutu?an Mzkanan Ternsk Pesertz Perhutan-
an Sosial

Jenis Umur Jumlah Rsta-  Kebu- Kebutuhan
ternak ternzk ternak rztz tuhan makanan
(ekor) bobot mekan- ternak
ternak ?n/?kor (Xg/hari)
o Kg ha-~
(2g) ri)

Sepi { 3 bulan - - - -
3 RBI{X{1 Th 6 179 L.,75 28.5
1 tahun 1 290 7430 7.30
4 ThiX{2 T™h 9 233 6£.00 54.00
2 Th{x{3 Th 2 277 6.290 13.80
2 Th{X{4 Th L 202 7.40 29.60
Y 4 tzhun 7 35% 8.20 5740
Jumleh 29 190,60
Kerbau {3 bulan - - - -
3 BI{X{1 Th 2 180 4,00 8.00
1 Th{x{(2 Th 2 250 5.03% 10.06
3 Th{K{4 Th L 350 6.88 27.52
> L4 tshun 2 28L 731 14,62
Jumleh 10 60,20
Kambing - 1 20.5 0,6 0.6
Jumlah 1 0.6

Jumlah seluruh kebutuhan makanan ternak peserta Per-
hutanan Sosial adalah 251.4 Kg bzhan kering / heri =
G1,7€61 Kg banan kering/ tahun = 458,8 Ton hijauan segar

per tahun,




bt
™
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Lampiran 18.  Perhitungan Produktiviiug dan Daya Dukung

Rénan dengan menggunakan Yumus berikut:

P = Jumlah hari musim hujan x  Produkss musim
= — hujan

Jarak haprj antara Pemanenan -

. Juzlah hari TUsSim kemaray y Froduksi
— musinm
Jarak harj antara pemanenap kemaray

__Pemanenan awal (4nonim, 1%81),

Miszl pProduksi per 15 ha - Per-panjane larikan
€5 500 m = X dan Produksi per 15 hg Per L0 hspy dalam
musim hujan = D gram, Kemugian Produksi selama musim
Kemaray dianggap Setengzh Gapy Produxsi mugipg hAujan

(Soesetyo, 1980), berdasarkenp Yerbandingan Sehargs maks-

X = 1 965,75 gr
1 = 28 p
L = 25 500 Z = 15 Ha
Produksi per 15 ha (x) = _f;EL
1
= 1966.75 , 25 500

28 ,
1a790J236.61 8/15ha/L0 hari
= 44 755,92 gr/15 ha/hari

-



& X 30 X b4 755,92
8 056 065.6 g/15 ha

Procduksi total selama musim hujan

i

Produksi musim kemarau = setengah produksi musim hujan
T X 8 056 065.6 g/ 15 ha
4 028 032,8 g/15 ha

H

Jadi produksi rata-ratz selama setshun (musim hujan dan
kemarau) = 8 056 065.6 + 4.028.032,8 = 12 084 098,4 g/15 ha
Produksi rata-rats berat kering rumvut setaris

20% X 12 084 098.4 g/15 ha/tahun

2-L16 81°.68 g/15 ha/tahun

6:62 kg/15 ha/hari

i

i

Bile rata-rata kebutuhzn maxanan terrak (sapi)/hari

I

6.76 Eg bahan kering maks:

Suksi makar ztuan waktu
Days Dukung = Produksi makanan/sztuan ak

(DD) Kebutuhzn makanan ternzk/ekor/sztuan
waktuy
r > L
= 6.62 Kg/hari = 0,98 ekor
6.76 Kg/ekor/hari
Bila rata-rats kebutuhan makanan ternal kerbau/hari
= 5,993 Kz bahan kKering maka;
. Kg/hari
DD = 6.62 Kg/heri = 1,10 ekor

2.993 Kg/ekor/hari
Bila rata-rata kebutuhan malanan ternzk kzmbing/

hari = 0,6 Kg bahan kering maka:

p T'c a s
DD = 6.62 Kg/hari 11,03 ekor

H

0.6 Kg/ekor/hzri
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Lampiran 19. Pemanfaatan Setaria lampungensis oleh
Peserta Perhutanan Sosial

Pemanfaatan Jumlah Persentase (%)
(orang)

Pemanenan rumput
diatas 3X 2 11.76

Pemanenan rumput
kurang dari 3X 13 76.48

Tidak pernah da-
pat memanen 2 11.76

Jumlah _l? 100.00




Lampi ray 20.. Rebutyhay Makanap Ternay (sap1, kerbau ggn

kambing)/harl

0.5 b1
200 0,3 5.4
250 0,3 6.4
300 0.3 7.4

350 0.3 8.2
400

350 - 6.7
400 6

“¥isny d2n Ciptagy (1987)
Kerbay dianggap kerja Rorma}
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